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Upaya guru adalah suatu usaha yang dilakukan guru untuk mendidik dan
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, untuk mencapai tujuan
pembelajaran pada materi sumber energi dan perubahannya. Kesulitan belajar
adalah bentuk ketidakmampuan seorang siswa dalam belajar yang disebabkan
oleh beberapa hal sehingga mempengaruhi hasil dan tujuan belajar siswa tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini memiliki ciri khusus terkait tujuannya
yaitu untuk mendeskripsikan mengenai segala sesuatu yang memang berkaitan
dengan realita yang ada di lapangan terkait upaya guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa pada materi sumber energi dan perubahannya di kealas IV SDN
Seleukat Aceh Selatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwa, (1) Faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar yaitu ada dari faktor
internal yang menurut guru seperti tingkat daya ingat yang lemah dan menurut
siswa seperti adanya rasa tertekan. Sedangkang faktor ekternal menurut guru dan
siswa yaitu berasal dari faktor lingkungan sekolah atau lingkungan belajar siswa,
seperti adanya gangguan atau kegaduhan, siswa yang suka berbicara dan
mengganggu pada saat belajar. (2) Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa adalah melakukan pengulangan materi atau melakukan refleksi,
memaksimalkan media dan metode pembelajaran, mengadakan game atau ice
breaking, melakukan kerjasama dengan orang tua siswa dan memberikan
peningkatan motivasi. Sedangkan menurut siswa upaya yang dilakukan guru
seperti melakukan permainan.
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BAB |
PENDAHULIAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar merupakan sebuah proses yang berfokus terhadap apa yang
sedang terjadi dalam belajar. Di mana dalam proses belajar ini, siswa mulai
mengalami perubahan dari kondisi satu ke kondisi yang lain dengan direncanakan,
dikontrol, dan dikendalikan. Dalam proses belajar tentunya akan dialami berbagai
rintangan, baik datangnya dari siwa itu sendiri maupun dari luar dirinya.'Dalam
proses belajar yang dialami oleh siswa tidak semua akan berjalan lancar, akan ada
berbagai hal maupun masalah yang akan dialami pada saat pelaksanaannya seperti,
ada yang merasa sulit memahami pelajaran, ada yang sulit berkonsentrasi dan ada
juga yang tidak bersemangat dalam belajar. Pada kenyataannya, inilah beberapa
masalah ataupu kesulitan yang mampu menghambat ataupun mengganggu siswa
ketika belajar sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa nantinya.

Masalah belajar atau kesulitan dalam belajar merupakan suatu bentuk ketidak
berhasilan seseorang ataupun siswa dalam mencapai tujuan belajar. Di sini, kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa tersebut tidak memandang bagaimana itelejensi yang
dimiliki oleh siswa tersebut. Kesulitan belajar bukan saja disebabkan oleh adanya
faktor itelejensi yang rendah, melainkan ada berbagai faktor yang non-itelejensi yang
bisa saja menjadi penyebab terjadinya kesulitan belajar pada siswa.? Dengan adanya
berbagai masalah di hadapi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, jika

ingin kegiatan belajar ini berlangsung dengan baik dan efktif, maka kedua belah

'Mardianto, Psikologi Pendidikan, ( Medan: Perdana Publishing, 2012), h. 189-191.
>Ahmadi dan Supriyanto, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004 ), h. 78.



pihak harus mampu saling memahami dan bekerja sama dalam hal menciptakan
suasana kelas yang baik. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh guru dalam
menciptakan kondisi yang kondusif pada saat belajar ialah dengan melakukan
pengelolaan kelas, menurut Usman” Pengelolaan kelas yang efektif merupakan
sebuah syarat mutlak agar terjadinya proses belajar mengajar yang yang efektif”.?
Jadi dapat disimpulkan bahwa, untuk menciptakan kondisi belajar yang efektif, maka
guru perlu memperhatikan kondisi kelas atau melakukan pengelolaan kelas agar
proses belajar dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada siswa SDN
Seleukat Aceh Selatan, diperoleh informasi bahwa proses belajar di dalam kelas
belum berjalan secara maksimal, peneliti menemukan adanya siswa yang mengalami
kesulitan belajar di dalam kelas, dari 19 siswa terdapat 8 orang siswa yang masuk
dalam kategori mengalami kesulitan belajar dengan gejala atau masalah yang
berbeda-beda. Bentuk kesulitan yang dialami siswa seperti, siswa sulit memahami
materi yang disampaikan oleh guru, selain itu siswa juga kesulitan dalam
memfokuskan diri dalam belajar dan rendahnya daya ingat siswa, bagaimana tidak
ketika guru meminta siswa untuk mengulang kembali apa yang telah disampaikan
oleh guru, siswa banyak yang tidak mengingatnya hanya beberapa siswa saja yang
mampu mengulang kemali apa yang telah disampaikan oleh guru. Dengan terjadinya
hal seperti itu, dapat dikatakan bahwa siswa kelas IV SDN Seleukat tersebut belum

mengalami proses pembelajaran yang maksimal seperti yang diharapkan.

®*Rury Sandra Dewi, Pengelolaan Kelas dalam Proses Pembelajaran Di Sekolah Menengah
Pertama Se Kecamatan Muntilan, Desember 2012. Diakses pada tanggal 13 Oktober 2023 dari
situshttps://journal.student.uny.ac.id/index.php/fipmp/article/viewFile/456/421



https://journal.student.uny.ac.id/index.php/fipmp/article/viewFile/456/421

Maka peneliti memberi solusi agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam
belajar, maka guru harus mencari upaya dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
dengan cara cepat dan tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh masing-
masing siswa. Dengan adanya upaya yang tepat dari guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa diharapkan mampu membantu siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharakan, khususnya pada materi sumber enegi dan
perubahannya. Dengan observasi yang dilakukan di lapangan diduga hal ini terjadi
karena kurangnya kreativitas guru dalam proses pembelajaran, apabila hal ini terus
dibiarkan maka akan berdampak pada tujuan dan hasil belajar siswa nantinya. Oleh
karena itu seorang guru harus mencari cara atau melakukan sebuah upaya yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut Endang Palupi terdapat beberapa upaya
yang bisa dilakukan guru dalam mencegah atau mengatasi siswa yang mengalami
kesulitan belajar yaitu: Pertama, guru harus memilih dan menetapkan strategi yang
akan digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar yang sedang dialami oleh siswa.
Kedua,guru dapat memilih dan menetapkan pendekatan belajar apa saja yang sesuai
dengan kondisi yang sedang dialami oleh siswa di sekolah. Ketiga, guru mampu
memilih serta menetapkan metode dan teknik belajar mengajar yang efektif bagi
siswa.*

Terdapat beberapa penelitian yang sudah melakukan bidang kajian mengenai
penelitian tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Diantaranya
dilakukan oleh Epa Serimahyuni Pasaribu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat dua macam kesulitan belajar yang terdiri dari kesulitan internal dan

*Ending Palupi, Strategi Mengatasi Problem Belajar Pada Siswa Yang Berprestasi Rendah,
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas PGRI Palembang 12
Januari 2019, h. 260-261



eksternal sedangkan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar
yaitu dengan cara meningkatkan motivasi belajar dan melakukan pengajaran
perbaikan (remedial).’Selanjutnya penelitian oleh Alfiah Ratna Mukholifah, dalam
penelitian ini ditemukan beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa seperti sulit
memaham materi IPA dan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal IPA. Upaya yang
dilakukan oleh guru dalam penelitian ini dengan cara melakukan bimbingan belajar
di sekolah dan rumah serta guru juga melakukan upaya bimbingan konseling.®
Kemudian penelitian dilakukan oleh Ria Nur Wulandari menunjukkan hasil
bahwa ada beberapa masalah mengenai kesulitan belajar siswa, seperti siswa kurang
semangat dalam belajar, cepat bosan, kurangnya fasilitas dan kurangnya alat
penunjang seperti buku serta upaya yang dilakukan adalah guru menggunakan
metode dan media pembelajaran yang menarik.” Sedangkan pada penelitian Aena
Irawati menunjukkan hasil bahwa terdapat beberapa kesulitan dalam belajar seperti,
minimnya tingkat penguasaan materi, siswa lamban dalam melaksanakan tugas yang
diberikan guru dan upaya yang dilakukan guru dengan cara mencari faktor penyebab
timbulnya masalah yang dialami siswa, membangun minat belajar dengan

menggunakan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa.®

*Pasaribu, E.S, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas IV SD Negeri 200101 Padangsidimpuan”, Skripsi,
Padangsidimpuan: Fakultas dan ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan, 2021.

®Alfiah Ratna Mukholifah, “ Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar IPA Kelas VI
SDN Tonatan Ponorogo”, Skripsi, Ponorogo: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ponorogo, 2020.

"Wulandari Ria Nur, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPS di MTs Sains Al-hadid Kota Cirebon 2015/2016”, Skripsi, IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
2015.

8Aena Irawati, “Upaya Guru dalam Mengatasi Jenis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VII MTS Miftahul Ishlah Tembelok”, Skripsi, Mataram: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Negeri Mataram, 2021.



Beberapa hasil penelitian terdahulu dapat ditemukan bahwa terdapat berbagai
jenis kesulitan belajar dan upaya yang dilakukan guru mengenai kesulitan yang
dialami siswa saat belajar cukup beragam yang terbukti dapat memperbaiki proses
belajar di dalam kelas. Namun, dalam penelitian ini yang akan peneliti lakukan
dengan penelitian terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan.Pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Epa Seriwahyuni sama-sama meneliti tentang upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa di kelas IV SD, metode penelitiannya sama yaitu
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti ini di mana mata
pelajaran yang dibahas berbeda, peneliti membahas tentang IPA sedangkan peneliti
sebelumnya membahas tentang materi IPS secara umum. Kedua, penelitian oleh
Alfiah Ratna Mukholifah, adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi
IPA serta metode penelitian sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti sekarang adalah terletak
pada tingkatan kelas dan materi yang dibahas penelitian terdahulu masih umum
mengenai IPA sedangkan peneliti lebih jelas dan khusus mengenai materi IPA.

Ketiga, penelitian oleh Ria Nur Wulandari memiliki kesamaan yaitu sama-
sama meneliti mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa namun
perbedaanya yaitu penelitian dahulu menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan
mata pelajaran yang dibahas tentang pembelajaran IPS, sedangkan peneliti
menggunakan menggunakan deskriptif kualitatif dan membahas tentang mata

pelajaran IPA. Keempat, penelitian oleh Aena Irawati memiliki kesamaan sama-sama



meneliti tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya penelitian
dahulu meneliti tingkatan MTs kelas VII dan membahas mata pelajaran tentang IPS,
sedangkan peneliti tentang IPA dan pada jenjang SD.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian yang akan dilakukan peneliti ini
untuk menegaskan dan menguatkan hasil temuan terdahulu terkait upaya guru dalam
mentasi kesulitan belajar siswa. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang* Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada
Materi Sumber Energi dan Perubahnnya di Kelas IV SDN Seleukat Aceh

Selatan”.

B. Rumusan Masalah
1. Faktor apa saja penyebab kesulitan belajar siswa pada materi sumber energi
dan perubahannya di kelas IV SDN Seleukat Aceh Selatan?
2. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi

sumber energi dan perubahannya di kelas 1V SDN Seleukat Aceh Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini untuk :
1. Untuk mendeskripsikan faktorpenyebab kesulitan belajar yang dialami siswa
pada materi sumber energi dan perubahnnya di kelas IV SDN Seleukat Aceh

Selatan.



2. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa pada materi sumber energi dan perubahnnya di kelas IV SDN

Seleukat Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang bisa diambil dari rumusan masalah diatas yaitu
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis, penelitian mengenai upaya guru untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa pada materi sumber energi dan perubahannya ini diharapkan
mampu menjadi sumber informasi dalam mengatasi permasalahan yang
terjadi pada proses pendidikan.

b. Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang mempunyai keterkaitan dengan upaya guru untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini, guru mampu mengetahui kesulitan apa saja
yang sedang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran, sehinga guru bisa
mencari solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan ini yang berguna

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.



b. Bagi Siswa
Dengan mengetahui kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa, diharapkan
siswa biasa mendapatkan pembelajaran yang lebih baik kedepannya.

c. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna untuk memberi wawasan serta informasi mengenai

upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

E. Definisi Operasional

Untuk memperjelas persepsi dalam memahami judul penelitian “ Upaya Guru
Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Sumber Energi dan
Perubahannya di Kelas IV SDN Seleukat Aceh Selatan”, batasan istilahnya yaitu:
1. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Upaya merupakan sebuah bentuk usaha, ikhtiar (untuk mencapai) suatu
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.” Menurut Zainal guru kelas
adalah guru yang harus dapat mengajarkan berbagai macam materi pelajaran di
dalam kelas pada saat proses belajar mengajar™®. Guru kelas dapat dikatakan sebagai
pemimpin kelas, memiliki tanggung jawab penuh terhadap keadaan kelas. Jadi,
dalam penelitian ini upaya merupakan suatu usaha maupun ikhtiar yang bisa
dilakukan oleh seorang guru kelas untuk mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi
oleh siswa dalam proses belajar di dalam kelas. Sedangkan kesulitan belajar
merupakan suatu keadaan yang dialami oleh siswa yang kurang mampu menghadapi

tuntutan-tuntutan tertentu yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga

Tim Penyusun Kamus Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa
Indonesia”, Edisi (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1250.

10 Aib zainal, “Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran” , (Surabaya: Insan Cendekia,
2002), h. 144,



proses dan hasilnya kurang memuaskan, sehingga tidak dapat belajar seperti yang
diharapkan.*

Maka dari itu, peran guru sangatlah penting dalam mengatasi kesulitan
belajar yang dialami siswa. Upanya yang dilakukan guru sangat berpengaruh penting
bagi proses belajar siswa dan upaya ini harus dilakukan dan diselesaikan dengan
cepat oleh guru. Sebelum melakukan upaya dalam mengatasi suatu masalah yang
sedang dihadapi oleh siswa, guru terlebih dahulu harus memperhatikan atau
memahami dengan baik-baik mengenai masalah apa yang sedang dihadapi oleh
siswa sehingga upaya yang dilakukan tepat dan sesuai dengan masalah yang ingin
diatasi oleh guru tersebut dan membuat guru lebih mudah dalam memecahkan suatu
masalah.

2. Konsep Pembelajaran IPA Materi Sumber Energi dan Perubahannya

Pada dasarnya sains merupakan sebuah landasan ilmu untuk mempelajari
IPA. Menurut Iskadar, IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari mengenai suatu
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Mata pelajaran IPA terdapat di SD memiliki
tujuan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi
tentang alam sekitarnya yang dapat diperoleh dari pengalaman melalui beberapa
proses ilmiah nantinya, seperti penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-
gagasan.*? Hakikat sains yaitu syarat dalam mata pelajaran IPA baik di jenjang SD,
SMP maupun SMA. Karena segala aspek yang terkandung dalam IPA baik mengenai

hasil, proses yang dilaksanakan pada pembelajaran IPA, dan sikap-sikap yang harus

"Fadila Nawang Utami, “Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa SD”, Jurnal
llmu Pendidikan, Vol. 2, No. 1, April 2020, h. 93-101.

'2Rositawaty, Senang Belajar 1lmu Pengetahuan Alam, ( Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), h.
15.
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dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran berupa suatu keutuhan dan aspek
hakikat sains. Untuk mencapai hakikat sains secara utuh maka sangat penting
dilakukannya pengembangan sikap ilmiah siswa dalam melakukan kegiatan ilmiah
sehingga dapat membentuk sikap saintis yang tepat.**Selain siswa, untuk mencapai
hakikat sains secara utuh, maka dibutuhkan upaya dan kopetensi guru dalam memuat
aspek hakikat sains tentang IPAPenguasaan konsep IPA merupakan kemampuan
kognitif siswa dalam memahami dan menguasai konsep-konsep sains melalui suatu
fenomena, kejadian, obyek ataupun kegiatan yang memiliki Kketerkaitan dengan
materi IPA. Siswa dapat menguasai konsep IPA jika mereka mampu mengerti
makna-makna dari proses kejadian, peristiwa fenomena, obyek-obyek melalui
pengamatan dan penjelasan guru.*

Dalam proses belajar di sekolah dasar tentunya siswa tidak akan mempelajari
satu mata pelajaran ataupun menguasai satu materi saja, namun dalam proses belajar
siswa akan dituntut untuk belajar dan menguasai berbagai mata pelajara salah
satunya tentang materi Illmu Pengetahuan alam atau macam materi, salah satunya
mengenai materi sumber energi dan perubahannya yang terdapat di kelas IV SD.
Materi ini banyak sekali ditemukan hubungannya dengan kehidupan sehari-hari
siswa karena dalam materi ini akan dibahas tentang apa saja jenis-jenis energi,
sumber energi, kegunaanya, manfaatnya dan bagaimana perubah energi tersebut.
Semua yang akan dibahas berkaitan langsung dengan siswa atau yang sering dialami

oleh siswa dalam kehidupan nyatanya.

BSardinah, Tursinawati dan Anita Noviyanti, “ Relevansi Sikap Ilmiah Siswa dengan
Konsep Hakikat Sains dalam Pelaksanaan Percobaan pada Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda
Aceh”, Jurnal Serambi llmu, Vol. 13, No. 2, September 2012, h. 71.

YTursinawaty, “Penguasaan Konsep Hakikat Sains dalam Pelaksanaan Percobaan pada
Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 2, No. 4, April 2016.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Tinjauan Kesulitan Belajar Siswa
1. Pengertian Kesulitan Belajar Siswa

Belajar merupakan sebuah perubahan bentuk tingkah laku dari yang kurang
baik menjadi lebih baik kedepannya adalah sebuah tugas utama guru. sedangkan
kondisi belajar adalah suatu keadaan yang mampu mempengaruhi suatu proses dan
hasil belajar siswa.™ seperti yang kita ketahui, berhasil atau tidak proses pendidikan
dapat kita lihat dari hasil belajar yang dicapai siswa.

Menurut bahasa, kesulitan belajar berasal dari bahasa inggris yang disebut
sebagai “Learning Disability "dengan makna ketidak mampuan belajar. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar pada penelitian ini adalah bentuk ketidak
mampuan siswa dalam belajar di dalam kelas IV SDN Seleukat yang disebabkan
oleh beberapa hal sehingga mempengaruhi hasil dan tujuan belajar siswa. Kesulitan
belajar merupakan bentuk gangguan pemahaman serta penggunaan kemampuan yang
dialami oleh siswa di kelas IV SDN Seleukat seperti kurang memahami materi, siswa
sulit memfokuskan diri saat belajar dan rendahnya daya ingat siswa.

Dalyono juga mengatakan bahwa, “kesulitan belajar ialah suatu keadaan di
mana siswa tidak mampu belajar sebagaimana mestinya”.® Kesulitan belajar
merupakan suatu kondisi siswa dimana proses belajar yang ditandai dengan adanya

hambatan-hambatannya dalam mencapai pembelajaran tertentu. Kesulitan belajar

>Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h. 158.
®Dalyono, M. Spikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), h. 229.
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sini dapat diartikan sebagai suatu keadaan di mana seseorang individu maupun siswa
mengalami hambatan dalam proses belajar dengan berbagai dampak yaitu rendahnya
hasil belajar.

Selain itu, ada beberapa definisi kesulitan belajar yang terdapat dalam buku
pendidikan pada anak kesulitan belajar yaitu:*’
a. The National Joint Committee for Learning Disability.

Menjelaskan bahwa, kesulitan belajar adalah berupa kesulitan belajar yang
menunjukan pada sekelompok yang menivestasikannya dalam bentuk kesulitan
belajar yang nyata dalam kemahiran serta penggunaan kemampuan mendengar,
berbicara, membaca, menulis, menalar serta berhitung.

b. The United States Office of Education.

Menjelaskan bahwa, kesulitan belajar merupakan suatu gangguan dalam satu
maupun lebih dari proses psikologi dasar yang bisa mencangkup pemahaman dan
penggunaan bahasa ujaran atau tulisan.

c. The Board of The Associantion For Children and Adult with Learning Disability.

Menjelaskan bahwa, kesulitan belajar adalah berupa suatu kondisi kronis yang
diduga berasal dari neurologid yang mengganggu perkembangan, integritas,
kemampuan verbal serta non verbal.

Burton menjelaskan bahwa, yang dikatakan siswa gagal ialah apabila dalam
waktu yang telah ditentukan siswa tersebut tidak mampu mencapai tingkat

keberhasilan maupun tingkat penguasaan minimal dalam suatu pembelajaran yang

Y Abdurrahman, Pendidikan Pada Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.



13

telah di tetapkan oleh guru atau yang lainnya.'®Dari penjelasan ini dapat diketahui
salah satu yang bisa menjadi kriteria ditentukannya apakah siswa tersebut mengalami
kesulitan belajar ataupun tidak, maka dapat dilihat dari sejauh mana siswa itu
terhambat dalam mencapai tujuan belajarnya.*®

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan oleh berapa peneliti di atas, maka
penelitian ini menggunakan teori dari Darsono terkait kesulitan belajar, sehingga
dapat peneliti simpulkan bahwa, kesulitan belajar merupakan suatu kondisi di mana
siswa harus menghadapi atau mengalami masalah maupun hambatan dalam proses
pembelajaran yang disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam menguasai materi
pembelajaran di sekolah.
2. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar

Ada beberapa jenis jenis kesulitan belajar menurut Darsono, yaitu:
a. Learning Disability

Memiliki arti bahwa terjadinya ketidak mampuan atau kesulitan dalam
belajar, yang meliputi pemahaman atau menggunakan bahasa lisan maupun tulisan.
Kesulitan tersebut terlihat dalam hal mendengar, berpikir, membaca, menulis serta
mengejayang disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya dorongan dari orang

tua, kondisi tubuh serta adanya faktor lain.?

8Tita Rosita, “ Diagnosa Kesulitan Belajar pada Siswa SMK Bakti Nusantara 666”, Jurnal
Quanta, Vol. 2, No. 2, may 2018, h. 52.

Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2000), h. 22.

®Aulia Kurniawati dan Gita Marini, < Factors Associated With Learning Disability In School
Age Children”, The Sun, Vol. 2, No. 2, Juni 2015, h. 48.
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b. Learning Disfunction

Berupa gangguan belajar dengan gelaja proses yang tidak berfungsi dengan
baik. Contohnya seperti adanya sistem syaraf di otak yang tidak berfungsi dengan
semestinya yang menjadi terganggunya proses belajar.
c. Learning Disoder

Pada jenis ini, gangguan belajar terjadi karena adanya bentuk respon-respon
tertentu yang tidak sesuai serta bertentangan, yang terjadi pada siswa yang memliki
minat kurang dalam mengikuti proses belajar sehingga pada akhirnya bisa
mengganggu proses pembelajaran.
d. Slow Learner

Merupakan jenis gangguan yang terjadi pada siswa yang lambat dalam
belajar dan perkembangan di mana siswa pada gangguan ini lebih membutuhkan
waktu yang lama dalam memahami pembelajaran dibandingkan dengan siswa normal
pada dasarnya.
e. Under Archiever

Adanya siswa yang mengalami hasrat yang rendah dalam mengikuti proses
pembelajaran. pada tingkat kecerdasan siswa tergolong normal, namun karena
adanya suatu hal dalam proses belajar sehingga menyebabkan prestasi belajar mereka
tidak memuaskan atau tidak sesuai.”*

Selain jenis kesulitan belajar yang telah dijelaskan di atas, namun terdapat
beberapa bentuk atau jenis kesulitan belajar yang lebih rincinya adalah sebagai

berikut:

2t Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rinerka Cipta, 2004), h. 77
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a. Kesulitan berkonsentrasi dalam belajar

Adanya konsentrasi pada proses pembelajaran dapat mempermudah
seseorang dalam memahami pembelajaran dan kondisi belajarpun dapat berjalan
secara efektif. Konsentrasi juga berpengaruh besar pada proses pembelajaran,jika
siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi maka proses belajarnya menjadi tidak
maksimal.?

Surya mengatakan bahwa, “Konsentrasi belajar merupakan suatu proses
pemusatan daya pikiran serta perbuatan terhadap suatu objek yang sedang dipelajari
dengan menghalau atau menyisihkan segala sesuatu hal yang memang tidak ada
hubungannya dengan objek yang sedang diamati atau dipelajari”.”*Ada beberapa hal
yang menjadi penyebab kesulitan berkonsentrasi yaitu:

1) Lemahnya minat pada pelajaran.

Kurangnya minat seorang siswa terhadap belajar maka akan membuat siswa

mudah terpengaruh pada hal-hal lain yang ada di sekitarnya sehingga

mengalihkan perhatiannya dan mengakibatkan siswa tidak memahami materi
pembelajaran.

2) Gelisah.
Dalam proses belajar sering kita merasakan gelisah, berupa suatu perasaan

yang tidak enak yang muncul dari adanya komplik dengan pihak lain atau

bentuk kekhawatiran mengenai suatu hal dengan kondisi ini, maka dapat

] Komang Winata, “ Konsentrasi an Motivasi Belajar Terhadap Pembelajaran Online
Selama Pandemi Covid-19”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 5, No. 1, Januari 2021, h. 16.

*Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 17.
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menyita sebagian besar perhatian kita terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung.

3) Suasana lingkungan yang berisik serta berantakan.
Kondisi yang riuh, baik berasal dari kendaraan diluar, suara orang ribut serta
yang lainnya yang memang dapat memepengaruhi perhatian seseorang dalam
berkonsentrasi belajar. Kemudian di tambah dengan kondisi tempat belajar
yang berantakan tentu dapat mempengaruhi pandangan dan akhirnya
menimbulkan rasa tak nyaman ketika belajar.

4) Kondisi kesehatan jasmani.
Jika kondisi jasmani seseorang tidak baik misalnya, dalam keadaan sakit,
kurang tidur, lelah setelah bekerja, kurang vitamin atau gizi serta dalam
kondisi lapar, semua hal ini bisa berpengaruh terhadap tingkat konsentrasi
seseorang.

5) Tidak memiliki kecakapan dalam cara belajar yang baik.
Sebelum melakukan proses belajar tentunya kita perlu mempersiapkan diri
kita dan mencari bagaimana cara yang menyenangkan bagi diri sendiridalam
belajar sehingga nantinya bisa fokus baik dalam belajar bersama di kelas
maupun belajar sendiri.

b. Kesulitan lupa dalam belajar.
Lupa (Forgetting) merupakan sebuah keadaan dimana seseorang akan
kehilangan kemampuan untuk mengungkapkan kembali informasi yang telah

diterima ataupun yang sudah di pelajari.
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c. Kesulitan jenuh dalam belajar

Jenuh dapat diartikan sebagai jemu atau bosan, maka dalam proses belajar
akan merasa jenuh.

d. Lambat dalam memahami materi

Di mana pada fase ini mereka termasuk anak yang lamban dalam belajar yang
memiliki prestasi belajar yang rendah dibandingkan teman sebayanya.**

Dari beberapa definisi diatas terkait dengan jenis-jenis kesulitan belajar,
maka dapat peneliti simpulkan bahwa ada beberapa jenis-jenis kesulitan belajar yang
menurut para ahli sangat banyak ditemukan serta sangat besar pengaruhnya dalam
proses belajar mengajar di sekolah , yang memang perlu untuk di telaah lebih dalam
untuk dicarikan solusi untuk memperbaiki dan mengatasi kesulitan belajar tersebut

nantinya.

3. Karakteristik Siswa yang Mengalami Kesulitan Belajar
Ada berbagai macam ciri-ciri siswa yang mengalami kesulitan belajar.Untuk
mengetahui lebih jelasnya mengenai karakteristik dari siswa yang kesulitan belajar,
maka Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono menjelaskan ada beberapa karakter
ataupun ciri yaang akhirnya menunjukkan gejala siswa kesulitan belajar, yaitu
a. Terjadinya tingkat prestasi yang rendah, ciri ini dapat kita lihat dengan rendahnya
nilai yang diperoleh oleh siswa berada dibawah standar yang sudah ditetapkan (di

bawah nilai 6), yang mendapatkan peringkat terakhir di kelas.

**Renna Kinnara Arlotes dan Robi Mustika, “ Lupa Dalam Perspektif Psikologi Belajar dan
Islam”. Jurnal Psikologi,Vol. 1, No. 1, 2019. Diakses pada tanggal 9 November 2022 dari situs:
http://journal. Uml.ac.id//TIT/articledownload/72/62.
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b. Hasil yang di peroleh oleh siswa tidak sesuai dengan apa yang sudah diusakannya
selama ini, misalkan siswa selain belajar di sekolah siswa juga mengikuti les di
luar sekolah namun, walaupun sudah megikuti les hasil yang di peroleh tetap tidak
memuaskan.

c. Adanya keterlambatan dalam melakukan tugas-tugas Yyang di berikan dalam
proses belajar serta siswa juga sering terlambat pergi kesekolah.

d. Siswa menunjukkan adanya prilaku yang menyimpang, adanya prilaku
menyimpang ini disebabkan oleh berbagai hal yang ditandai dengan siswa yang
suka membolos sekolah, suka keluar masuk kelas seenaknya ketika proses
pembelajaran berlangsung.

e. Menunjukan sikap yang tidak peduli dalam mengikuti proses pembelajaran,
seperti di tandai dengan siswa sering mengobrol dengan teman di dalam kelas
ketika proses belajar berlangsung, sering makan di dalam kelas ketika belajar.

f. Adanya gejala emosional yang menyimpang, siswa yang memiliki karakteristik
ini menunjukkan sikap seperti mudah marah, pemurung, suka berteriak saat
mengikuti proses belajar dan sebagainya.?®

Selain melihat gejala-gejala yang tampak, guru juga bisa melakukan
pengamatan atau penyelidikan atara lain dengan cara:
a. Observasi: guru bisa memperoleh suatu data dengan cara mengamati objek
(siswa).
b. Interview: guru bisa melakukan tindakan wawancara langsung terhadap

siswa yang diduga berpotensi mengalami kesulitan belajar.

*Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, ( Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2013), h. 263.
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c. Tes diagnostik: guru bisa melakukan cara berupa tes terhadap siswa-siswa
tersebut.

d. Dokumentasi: guru bisa mengumpulkan data dengan cara melihat
dokumen berupa catatan, arsip nilai yang memang berhubungan langsung
dengan siswa yang diselidiki tersebut.”®

Sedangkan Delphi mengatakan bahwa, karakteristik seorang anak dengan

kesulitan belajar khusus, sangat berbeda dengan anak-anak lain, oleh karena itu
terdapat beberapa tipe umum mengenai karakteristik mereka yang sering di gunakan
oleh guru yaitu:
a. Kemampuan persepsi yang rendah (poor perceptual abilities).
Berkaitan dengan persepsi pendengaran, visual dan persepsi taktil.
b. Kesulitan menyadari tubuh sendiri ( body wareness difficulties).
Adanya saling keterhubungan yang erat antara tubuh seseorang dengan
lingkungannya selama proses perubahan prilaku.
c. Kelainan kegiatan gerak ( disorder of motor activity)
d. Kesulitan dalam keterampilan psikomotor %’

Selain itu, terdapat beberapa ciri-ciri kesulitan belajar pada pembelajaran IPA
yaitu: 1) adanya kemampuan belajar yang rendah (Slow learning). 2) adanya
ketidakmampuan dalam mempergunakan kemampuan secara optimal. 3) kurangnya
motivasi dalm belajar yang dilatar belakangi oleh masalah sosial emosional. 4)
adanya kebiasaan buruk yang dilakukan siswa dalam belajar dalam hubungan sosial.

5) adanya kesulitan yang berhubungan dengan jasmani. 6) adanya kesulitan yang

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 248-249.
“"M. Nur Ghufron & Rini Risnawita, “ Kesulitan Belajar Anak: Identifikasi Faktor yang
Berperan”, Jurnal ELEMENTARY, Vol. 3, No. 2, Juli-Desember 2015, h. 299-302.
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berhubungan dengan perencanaan. 7) adanya kesulitan yang Yyang
berhubungandengan kesulitan sekolah. 8) adanya kesulitan yang berhubungan
dengan masalah emosional di sekolah yang berdampak pada sikap siswa dan
lingkungannya.?

Terkait dari apa yang sudah dikemukakan di atas, maka dapat Kita lihat dan
pahami bahwa terdapat beberapa gejala, ciri-ciri kesulitan belajar yang bisa kita
tandaijika kita amati dari dari tingkah laku siswa tersebut mengalami kesulitan
belajar. Serta kita juga dapat melihat apa saja cara yang bisa dilakukan oleh seorang
guru untuk menemukan gejala tersebut sehingga di harapkan guru mampu

memahami dan mengidentifikasi siapa saja yang mengalami kesulitan belajar.

4. Faktor Penyebab Siswa Kesulitan Belajar

Menurut Awang, terdapat dua faktor terjadinya kesulitan belajar IPA di
sekolah dasar yaitu kesiapan dan lingkungan, yang termasuk kesiapan dalam faktor
internal yang membuat siswa sulit belajar IPA adalah adanya aspek minat, motivasi,
rasa percaya diri, kebiasaan belajar dan cita-cita. Sedangkan yang termasuk dalam
faktor lingkungan eksternal yang mempengaruhi kesulitan belajar ialah muatan
materi dalam kurikulum IPA.? Sedangkan faktor sendiri merupakan suatu kondisi

yang mengakibatkan terjadinya sesuatu.*® Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan

*8Fifi Faridah, “ Upaya Guru mengembangkan Bahan Ajar IPA dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Siswa Kelas IV SDN Kota Bima”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 7, No. 2, Juli- Desember
2017, h. 134.

2Siwi Purwanti, “ Analisis Ragam Kesulitan Belajar IPA Kelas V SD Negeri Jombor, “ The
7th University Research Colloium 2018 STIKES PKU Muhammadiyah Surakarta, Maret 2018.
Diakses pada tanggal 19 Oktober 2023 dari situs:
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/3028503.

® Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 205
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adanya faktor maka sesuatu akan terjadi, baik itu berupa segi positif maupun segi
negatif.

Menurut Nini Subini yang di kutip oleh Rofigi, maka ada dua faktor yang
dilihat secara umum yang bisa menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar,
yaitu adanya faktor internal dan faktor eksternal.*

a. Faktor Internal
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam Rafiqi dan Zaiful,
faktor internal ini dibagi dua macam yang pertama bersifat fisik (Fisiologi) dan yang
kedua bersifat rohani (Psikologi), yang bersifat fisik/jasmani (Fisiologis) adalah:
1. Sakit

Anak dengan kondisi yang sedang sakit fisiknya akan menjadi lebih lemah

serta menyebabkan sistem saraf sensoris dan motorisnya juga melemah,

sehingga dengan kondisi anak seperti ini bisa menyebabkan anak mengalami
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dikarena kondisi tubuh yang
tidak membaik.

2. Kurang sehat

Kondisi kurang sehat atau tidak enak badan yang dialami oleh siswa maka bisa

membuat siswa lebih cepat merasa lelah, mengantuk, pusing, tingkat

konsentrasinyapun menurun, sehingga kondisi ini bisa membuat siswa
mengalami kesulitan dalam belajar yang disebabkaan daya respon siswa

kurang mengenai pembelajaran.

*'Rosfigi dan Zaiful Rosyid, Diagnosis Kesulitan Belajar Pada Siswa, (Malang: Literasi
Nusantara. 2020), h.15.
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3. Cacat tubuh
Siswa yang memiliki kekurangan seperti cacat di tubuhnya seperti penglihatan
yang kurang jelas, pendengaran yang kurang, adanya gangguan psikomotor,
buta, tuli, bisu, hilang tangan dan sebagainya. Jika salah satu kondisi ini
dimiliki oleh siswa maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam
belajar. Sedangkan ada beberapa penyebab kesulitan belajar dilihat dari rohani
(Psikologis) yaitu:
a. Intelejensi (Kecerdasan)
Kecerdasan dapat diartikan sebagai kemampuan psio-fisik dalam mereaksi
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang
tepat, di mana itelejensi dan bakat merupakan faktor psikologis yang tururt
mempengaruhi keberhasilan proses dan hasil pendidikan di sekolah.
Seseorang dengan itelejensi yang baik maka akan mudah bagi seseorang
dalam belajar dan mendapatkan hasil belajar yang baik.
b. Bakat
Bakat ialah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen yang
diperlukan dalam proses belajar. Anak yang belajar sesuai dengan
kemampuan bakatnya akan lebih mudah dalam memahami serta
mempelajarinya karena anak tersebut menyukai hal tersebut dan sesuai

dengan apa yang diinginkannya.*

*’Rosfigi dan Zaiful, Diagnosis Kesulitan..., h. 15.



23

c. Motivasi
Motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang artinya bergerak, istilah
ini bermakna mendorong, mengarahkan tingkah laku manusia (siswa).
Motivasi berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan
belajar. Di mana motivasi belajar ialah kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar, motivasi memiliki peran penting dalam belajar,
tanpa motivasi hampir tidak mungkin siswa melakukan kegiatan belajar.
d. Sikap
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian terhadap sesuatu, yang
membawa diri sesuai dengan penilain. Adanya penilain terhadap sesuatu,
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak dan mengabaikan.
Dalam proses belajar, sikap siswa dapat mempengaruhi keberhasilan proses
belajarnya.®
b. Faktor Eksternal
Faktor eskternal merupakan sebuah faktor yang berasal atau muncul dari luar diri
siswa seperti:
1) Faktor lingkungan keluarga
Keluarga merupakan sebuah lembaga pendidikan informal atau bentuk
pendidikan yang terjadi di luar sekolah yang memang telah diakui oleh dunia
pendidikan. Yang termasuk dalam faktor lingkungan keluarga seperti, adanya
orang tua, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. Peran yang terjadi

dalam pendidikan di rumah ini tidak kalah penting dengan pendidikan formal

3 Parni, “ Faktor Internal dan Eksternal Pembelajaran”, Jurnal Tarbiya Islamica, Vol. 5, No.
1, Januari-Juni 2017, h. 18-19.
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dan non-formal, karena sebelum seorang anak memasuki sekolah, anak akan
terlebih dahulu mendapatkan pendidikan di keluarga yang bersifat wajib.

2) Faktor lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal bagi
seseorang yang ingin menuntut ilmu. Yang termasuk dalam faktor sekolah
iniyaitu, adanya guru, teman sekelas, sumber belajar, kondisi gedung,
kurikulum, waktu sekolah, serta bentuk disiplin sekolah.

3) Faktor lingkungan masyarakat
Dalam lingkungan masyarakat tentu kita akan menemukan berbagai jenis
orang, baik agama, ras, suku,pendidikan maupun status, yang termasuk dalam
fakor masyarakat yaitu adanya media massa, teman bermain dan lingkungan
tetangga.>*

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa, ada berbagai macam faktor
yang bisa menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar. Dimana kedua faktor ini
sangat berpengaruh bagi siswa jika dimiliki oleh siswa maka dari itu, guru harus
dengan sigap mengambil tindakan ataupun mencari cara untuk memecahkan masalah

kesulitan ini sehingga nantinya bisa memperbaiki proses belajar siswa.

B. Upaya Guru dalam Membatu Siswa Kesulitan Belajar
Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah usaha, akal,
ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari sebuah jalan

keluar dan sebagainya).*® Upayajuga merupakan usaha, baik akal, ikhktiar yang

*Thursan, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Naga Swayada, 2010), h. 11.
*Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1250.
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memiliki tujuan ingin mencapai suatu maksud atau tujuan dalam memecahkan
permasalahan untuk mencari jalan keluar. Di mana guru merupakan seorang yang
memiliki tugas untuk memberi pelajaran, selain itu guru bertanggung jawab dalam
hal membantu siswa dalam mencapai kedewasaannya tersendiri.

Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang sangat meresahkan, dapat
menjadi salah satu masalah terbesar yang sedang dihadapi oleh banyak guru dan
siswa terkait adanya proses belajar mengajar. Adanya kesulitan belajar tentu menjadi
tugas dan masalah terpenting bagi guru, di mana guru harus mampu mengatasi
masalah tersebut sehingga tidak berlarut-larut yang nantinya dapat mempengaruhi
proses perkembangan siswa.

Kesulitan belajar disebut juga dengan learning disability atau learning
difficulty merupakan suatu dimana keadaan yang membuat individu merasakan
kesulitan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Banyak hal yang membuat
seorang individu mengalami kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar tidak hanya
berhubungan dengan tingkat intelejensi dari individu saja melainkan hanya individu
tersebut yang mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan belajar dan
menyelesaikan tugas-tugas yang sudah diberikan Jamaris.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan upaya
adalah sebuah bentuk usaha yang bisa dilakukan seseorang guru dalam menghadapi
atau menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi seperti masalah kesulitan

siswa dalam belajar.

**Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h.
138.
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Selain itu, upaya juga memilki beberapa jenis yaitu:

a. Upaya prevenrif, merupakan sebuah langkah usaha yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan yang berbahaya bagi
lingkungan personal dan lingkup global (baik dari segi guru, pendidikan, siswa
serta kepala sekolah).

b. Upaya presevatif, merupakan sebuah upaya yang akan dilakukan untuk
mempertahankan suatu kondisi yang telah membaik (yang dapat berasal dari
internal maupun eksternal seperti guru, orang tua dan sebagainnya).

c. Upaya kuratif, upaya yang memiliki tujuan untuk membimbing kembali kejalur
yang benar (seperti siswa yang bermasalah menjadi siswa yang yang dapat
menyelesaikan masalah, bisa dilakukan dengan cara membangun rasa percaya diri
siswa).

d. Upaya adaptif, upaya yang berusaha membangun terciptanya penyesuaian antara
siswa dengan lingkungannya, sehingga dapat menimbulkan kesesuaian baik antar
pribadi maupun dengan sekolah.*’

Menurut Ngalim Purwanto, guru merupakan seorang yang dapat memberikan
sesuatu ilmu atau berupa kepandaian tertentu kepada seseorang maupun sekelompok
orang. Sedangkan yang disebut guru sebagai pendidik ialah seseorang yang memiliki
jasa terhadap masyarakat serta negara. Guru sebagai pengajar juga merupakan

seorang pendidik yang menyampaikan ilmunya kepada siswa, guru juga seorang

¥Nur llmy Desaryanti, 2019, Upaya Guru Pembimbing Khusus dalam Menangani Proses
Pada Anak Berkebutuan Khusus Kelas I11 di Sekolah Inklusi SDnEGERI 131 Kota Jambi.
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yang mampu memberikan fasilitas dalam proses pertukaran ilmu pengetahuan dari

sumber belajar ke siswanya.*®

Di sini, terdapat beberapa upaya ataupun tindakan yang bisa dilakukan guru

yang diharapkan mampu mengatasi kesulitan belajar siswa nantinya, tindakan

tersebut seperti:

1.

Pengajaran perbaikan

Tindakan pengajaran perbaikan merupakan suatu bentuk bantuan yang bisa di
berikan kepada siswa yang sedang mengalami masalah kesulitan belajar.
Pemberian tindakan ini diharapkan mampu memperbaiki kesalahan-kesalahan.
Bentuk kesalahan yang biasa terjadi seperti, kesalahan pengertian, serta
kesalahan siswa dalam menguasai tentang konsep-konsep dasar pembelajaran.
Kegiatan pengayaan.

Kegiatan pengayaan merupakan bentuk layanan yang bisa diberikan kepada
siswa yang sangat cepat dalam belajar. Untuk menambah, memperluas
pengetahuan serta keterampilan maka siswa memerlukan tugas-tugas tambahan
yang terencana dari apa Yyang telah diperolehnya dari proses Kkegiatan
sebelumnya.

Peningkatan motivasi

Kurangnya motif (motivasi) dalam belajar ini dapat kita lihat dari tingkah laku
siswa yang kurang bersemangat, jera, malas dan sebagainya sehingga, sebagai
guru, konselor dan lainnya berkewajiban membantu siswa dalam meningkatkan

motivasinya dalam belajar.

*Sijti Munawarah dan Muammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Bante: 3M Media Karya Serang, 2020), h.

7-8.
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4. Tindakan pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif.
Siswa yang baik adalah siswa yang mampu menerapkan sikap dan kebiasaan
belajar yang efektif.*
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam proses pendidikan siswa di sekolah, guru juga bertanggung jawab atas
apa yang terjadi kepada siswa dalam proses pembelajaran dari mengidentifikasi

masalah sampai mencari atau melakukan upaya dalam mengatasi kesulitan atau

permasalahan yang dihadapi siswanya.

C. Materi Pembelajaran Sumber Energi dan Perubahannya

lImu Pengetahuan Alam sangat dibutuhkan di era global dewasa ini,
penguasaan mengenai IPA sangat dibutuhkan bagi seluruh siswa, sehingga guru
diharapkan mampu memodifikasi bahan ajar IPA yang bertujuan dapat meningkatkan
kemampuan mengembangkan,, menemukan, menyelidiki dan mengungkapkan ide
pembelajaran yang kreatif, inovatif. Di dalam IPA terdapat jenis-jenis materi
pelajaran yang memang harus dikuasai seperti, pengetahuan (fakta, konsep, prinsip,
prosedur), keterampilan dan sikap atau nilai.*°

Di dalam pembelajaran IPA terdapat materi sumber energi. Energi itu sendiri

merupakan suatu usaha yang menghasilkan suatu energi tertentu sesuai dengan

*Pprayitno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, ( Depdikbud: Rineka
Cipta, 2000), h. 292-293.

“Fifi Faridah, “ Upaya Mengembangkan Bahan Ajar IPA dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Kelas IV SDN 63 Kota Bima”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 7, No. 2, Juli-Desember 2017, h.
131.
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kemampuannya.*'Sedangkan sumber energi merupakan segala sesuatu yang dapat
menghasilkan energi, baik itu secara langsung maupun melalai proses konversi atau
transformasi. Sumber energi dibagi menjadi dua macam, ada sumber energi yang
dapat diperbaruhi dan ada sumber energi yang tidak dapat diperbaruhi. Sedangkan,
energi sendiri merupakan sesuatu yang bisa membuat sebuah benda mampu untuk
melakukan sebuah usaha.

Selain sumber energi, energi juga memiliki bentuk. Sumber energi terbesar
yang ada di bumi adalah matahari. Energi matahari berupa cahaya serta panas yang
bermanfaat bagi kehidupan di bumi. Matahari juga merupakan pusat tata surya yang
di kelilingi oleh delapan planet, termasuk bumi. Tanpa matahari, kehidupan di bumi
tidak akan ada. Dalam kehidupan sehari-hari energi dapat kita rasakan manfaatnya
dimana, energi matahari bisa untuk mengeringkan pakaian, untuk menghangatkan
ruangan, untuk mengeringkan hasil panen seperti padi, energi matahari juga bisa
digunakan untuk menghangatkan tubuh, bisa digunakan sebagai pembangkit tenaga
listrik. Selain digunakan untuk kebutuhan manusia, energi matahari juga diperlukan
oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis atau proses pembuatan makanan bagi

tumbuhan.*?

“Efendi, Y., & Khoirunnisa, E. “ Penerapa Teknologi AR (Augmented Reality) pada
Pembelajaran Energi Angin Kelas IV di Rumah Pintar Al Barokah,STUDIA INORMATIKA: Jurnal
Sistem Informasi,2016, h. 9.

“2yufi Cantika Sukma llahiah, Memahami Pengertian Sumber Energi Beserta Macam-
macamnya. Diakses pada tanggal 10 November 2022 dari situs:
https:/www.google.com/amp/s/www.gramedia.com/literasi/sumber-energi/amp



30

Gambar 01. Jemur Pakaian
Di bumi ini selain terdapatnya energi matahari juga ada energi lain yang
dibagi menjadi beberapa macam energi, yaitu:
a. Energi cahaya
Energi cahaya merupakan energi yang dipancarkan oleh sumber energi cahaya,
sumber energi cahaya terbesar berasal dari matahari. Dengan adanya energi cahaya
bisa menyebabkan tempat gelap menjadi terang. Contoh dari energi cahaya adalah
matahari, lampu listrik, api, dan bintang. Selain itu, energi cahaya juga mempunyai

beberapa manfaat yaitu sebagai penerangan dan sebagai fotosintesis (matahari).**

Gambar.02. Cahaya Matahari

“Deviya Nur Laili, Siska Putri Utami, dan Agustina Putri S. , Pengembangan Perencanaan
Energi Cahaya pada Madrasah Ibtidaiyah, 2020, diakses pada tanggal 19 Oktober 2023 dari situs:
https://eprints.umsida.ac.id/8443/1/13.%20Deviya%?200k.pdf.
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b. Energi panas
Energi panas atau biasa disebut sebagai energi kalor merupakan energi yang

dihasilkan atau diperoleh dari suatu benda yang memiliki suhu tertentu, panas ini
juga bisa dihasilkan dari dua benda yang terjadi pergesekan. Sumber energi panas
terbesar yaitu berasal dari matahari. Contoh sumber energi panas adalah matahari,
panas bumi serta uap air.Energi panas memiliki beberapa manfaat seperti:

1) Dapat mengeringkan pakaian jika dijemur (matahari)

2) Membantu menghangatkan ruangan (matahari)

3) Membantu mengeringkan kerupuk, kopi, cengkeh, ikan dan sebagainya

4) Sebagai alat pembangkit tenaga listrik (matahari)

5) Dapat melicinkan pakaian (setrika listrik)**

k |l F N, e
Gambar. 03 Setrika Listrik

c. Energi listrik

Energi listrik merupakan energi yang timbul karena adanya arus lisrik. Energi
listrik ialah salah satu jenis energi utama yang dibutuhkan bagi peralatan elektronik
yang membutuhkan energi listrik atau energi yang tersimpan dalam arus listrik.

Muatan listrik yang tampak diam (statis) dapat menimbulkan energi potensial listrik,

“‘Desma Dzuriansyah, Materi Sumber Energi Panas, Juni 2022. Diakses pada tanggal 19
Oktober 2023 dari situs: https://anyflip.com/xhlgh/xhhw/basic
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sedangkan muatan listrik yang bergerak (dinamis) menimbulkan arus listrik dan

energi maknet. Selain itu, energi listrik merupakan energi yang mudah diubah

kebentuk energi lain. Contoh perubahan energi listrik ke energi lain yaitu:

1. Energi listrik berubah menjadi energi cahaya, seperti: lampu.

2. Energi listrik berubah menjadi energi kalor, seperti: setrika, solder, dan kompor
listrik.

3. Energi listrik berubah menjadi energi mekanik, seperti: motor tape.

4. Energi listrik berubah menjadi energi kimia.

5. Energi kimia merupakan energi yang tersimpan secara kimiawi. seperti: peristiwa
pengisian accu, peristiwa penyepuhan (peristiwa melapisi logam dengan logam
lainnya).*

Energi ini memiliki tujuan untuk dapat memanaskan, mendinginkan,
menggerakkan motor, TV, untuk lampu penerangan serta bisa digunakan untuk
menggerakkan kembali semua peralatan elektronik dengan tujuan dapat
menghasilkan energi lain. Contoh sumber listrik adalah listrik, baterai dan generator.
d. Energi gerak

Energi gerak atau biasa disebut sebagai energi kinetik merupakan energi yang
timbul karena adanya benda yang bergerak. Energi gerak dapat dihasilkan dari air
yang mengalir, angin, listrik. Contoh benda yang dapat menghasilkan energi gerak,

yaitu Kipas angin, bor listrik, mixer,blender serta yang lainnya.

“*Kandi dan Yamin Winduono, Energi dan Perubahannya, (Bandung: Pusat Pengembangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 2009), h. 22-24
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e. Energi bunyi

Energi bunyi merupakan energi yang timbul karena adanya benda yang
menghasilkan bunyi. Suatu bunyi akan bisa kita ketahui dengan menggunakan indra
pendengaran seperti telinga. Contoh benda yang bisa menghasilkan bunyi, yaitu
terompet, lonceng, piano, gitar, dram dan sebagainya.

Dalam kehidupan sehari-hari, selain mengenal apa itu energi, bentuk energi,
dalam kehidupan juga terdapat sumber energi yang dapat diperbaharui dan yang
tidak dapat diperbaharui. Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui merupakan
sumber energi yang tidak dapat diisi ataupun dibuat kembali oleh alam dalam waktu
yang singkat, bukan proses berkelanjutan. Sumber energi yang tak dapat di
perbaharui seperti: minyak bumi, gas alam, propane, batubara dan urarium.

Sedangkan sumber energi yang dapat diperbaharui (renewable) energi
alternatif merupakan sumber energi sebagai pengganti sumber energi yang tidak
dapat diperbaharui. sumber energi ini dapat dengan cepat diisi kembali oleh alam,
proses berkelanjutan. Contoh sumber energi yang dapat diperbaharui adalah:

a. Matahari

Energi matahari merupakan sumber energi yang paling utama bagi kehidupan
manusia. Pemanfaatan sinar matahari adalah dengan menggunakan sel surya yang
berfungsi untuk mengubah energi surya menjadi energi listrik.Energi listrik dapat
menghasilkan energi panas dan cahaya. Manfaat energi matahari:

1) Mampu menghangatkan badan makhluk yang ada di bumi.

2) Dapat membantu mengeringkan bahan makanan.
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3) Membantu proses pembuatan garam.
4) Sebagai fotosintesis.
b. Angin
Angin merupakan energi yang dihasilkan udara dan berhembus di permukaan
bumi. Salah satu contoh energi yang dihasilkan dari sumber energi angin yaitu
seperti energi listrik. Manfaat energi angin:
1) Digunakan untuk membantu menggerakkan Kincir angin serta turbin angin,
sehingga dapat menghasilkan listrik.
2) Dapat membantu mendorong perahu layar agar cepar berlayar.
3) Dapat membantu proses pengeringan pakaian.*®
c. Panas Bumi
Panas bumi merupakan energi panas yang berasal dari dalam bumi. Energi
panas bumi ini dihasilkan di dalam inti bumi, kira-Kira pada kedalaman sekitar 6.400
km dari permukaan laut. Panas bumi ini timbul karena adanya peristiwa peluruhan
partikel-partikel radioaktif di dalam batuan. Selain sebagai pemanas, panas bumi bisa
digunakan sebagai penghasil tenaga listrik, air panas dan uap panas inilah yang akan
dimanfaatkan sebagai sumber pembangkit tenaga listrik.
Keuntungan dari penggunaan panas bumi adalah, pada sektor lingkungan,
berdirinya pembangkit panas bumi tidak akan mempengaruhi persediaan air tanah di

daerah tersebut karena sisa buangan air disuntikkan ke bumi dengan kedalaman yang

“*Kandi dan Yamin, Energi dan..., h. 42-46.
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jauh dari lapisan aliran air tanah. Sedangkan pada sektor ekonomi, pengembangan
energi panas bumi mampu meningkatkan devisa negara.*’
d. Biomassa
Biomassa merupakan bahan organik yang berasal dari tumbuhan-tumbuhan

dan binatang. Energi yang tersimpan di dalam biomassa berasal dari matahari. Energi
matahari diserap oleh tumbuhan melalui fotosintesis. Biomassa dapat dikonversi
dalam energi lain yang bermanfaat, seperti gas metana atau bahan bakar untuk
transportasi seperti ethanol (bahan bakar dari makhluk hidup) dan biodiesel.
e. Air

Air (hydropower)merupakan energi yang mampu menghasilkan tenaga air atau
hydropower dengan cara memanfaatkan gerakan air dari dalam bendungan maupun
aliran air yang mengalir, energi ini diperoleh dari air yang mengalir. Pemanfaat
energi air dapat kita jumpai paada penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA). Adanya turbin di bawah bendungan pada lubang-lubang saluran air yang
memiliki fungsi untuk mengubah energi kinetik dari gerakan menjadi energi mekanik

untuk generator listrik.

*"Kandi dan Yami, Energi dan..., h. 47-51.
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Manfaat energi air:
1) Dapat digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik menggunakan turbin
sehingga mampu menggerakkan generator untuk menghasilkan listrik.
2) Sebagai keperluan transportasi, wisata serta irigasi yang di gunakan untuk
pengairan pada pertanian.*®
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sumber energi terdiri dari
beberapa jenis. Dengan adanya sumber energi manusia sangat membutuhkannya,
yang bertujuan dapat melangsungkan kehidupan manusia nantinya. Energi maupun
sumber energi tersebut ada yang dapat diperbaharui dan ada yang tidak dapat
diperbaharui. Selain jenisnya, energi juga bisa mengalami perubahan. Kedua jenis
sumber energi ini sangat penting bagi kehidupan manusia, sehingga manusia
diwajibkan untuk bisa memanfaatkan ataupun menggunakan sumber energi tersebut
dengan baik sehingga bisa tidak terjadinya pemborosan yang berujung pada

kelangkaan sumber energi yang berdampak pada sumber daya manusia (SDM).

“8Kandi dan Yamin, Energi dan..., h, 52-62.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dapat dilakukan
dengan mengamati suatu fenomena yang terjadi disekitarnya dan mampu
menganalisisnya menggunakan logika ilmiah.”® Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan metode deskriptif di mana bentuk sebuah penelitian ini dapat
menggambarkan suatu peristiwva maupun gejala yang terjadi pada saat ini. Ciri
khusus yang dimiliki oleh penelitian ini yaitu mampu mendeskripsikan tentang
segala sesuatu yang berkaitan dengan realita yang ada di lapangan, terkait dengan
upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi sumber energi dan
perubahannya di kelas IV SDN Seleukat Aceh Selatan.

Menurut Denzin dan Lincoln, mengatakan bahwa penelitian kualitatif
merupakan sebuah penelitin yang dapat menggambarkan latar belakang alamiah,
yang memiliki tujuan untuk menafsirkan suatu fenomena yang terjadi, kemudian
adanya berbagai karakteristik yang dimiliki oleh penelitian ini dapat
membedakannya dengan penelitian kuantitatif.*° Sedangkan Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif yaitu berupa tradisi tertentu yang ada
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dengan orang-

orang baik dalam bahasa ataupun peristilahannya.>*

“Lexy J. Meleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2000), h. 5

%0 Djam”an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Afabeta,
201), h. 22

*1Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makasar: SyAKIR Media Press, 2021),
h. 30
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Ada dua macam alasan mengapa dipilihnya metode penelitian kualitatif.
Pertama, dilihat dari permasalahan yang dikaji dalam penelitian mengenai upaya
guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi sumber energi dan
perubahannya ini membutuhkan data lapangan yang bersifat aktual dan kontekstual.
Kedua, melihat adanya keterkaitan masalah yang dikaji dengan beberapa data primer
dari subjek penelitian yang memang tidak dapat dipisahkan dari latar belakang
ilmiahnya. Selain dua hal diatas, penelitian ini juga mempunyai adabilitas tinggi
sehingga peneliti bisa senantiasa menyesuaikan diri dengan situasi yang bisa saja

berubah-ubah yang dihadapi dalam penelitian nantinya.

B. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data maupun informasi yang berkaitan dengan

permasalahan penelitian maka peneliti memilih lokasi di SDN Seleukat Aceh Selatan
yang dipimpin oleh seorang kepala sekolah oleh Ibu Nur Aida S.Pd. Sekolah ini

beralamat di Desa Seleukat, Kecamatan Bakongan Timur, Kabupaten Aceh Selatan.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini merupakan orang yang diminta dan
mampu memberikan keterangan mengenai suatu fakta maupun pendapat yang
keterangan tersebut bisa disampaikan dalam bentuk tulisan maupun lisan ketika
menjawab pertanyaan seseorang.”? Subjek dalam penelitian ini yaitu guru kelas 1V
berjumlah 1 orang, siswa kelas IV dengan jumlah 19 siswa (6 siswa yang akan

diwawancarai) dan kepala sekolah 1 orang. Ketiga subjek penelitian ini merupakan

%2Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan,
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 171-172.
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subjek penting dalam penelitian yang akan dilakukan di SDN Seleukat Kecamatan

Bakongan Timur, Kabupaten Aceh Selatan.

D. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat dua macam sumber data yang akan penulis

gunakan yaitu ada data primer dan data sekunder. Sumber data primer yaitu sumber
yang akan langsung memberikan data kepada sipengumpul data. Sumber data primer
ini dapat diperoleh dari kegiatan observasi yang dilakukan serta dari kegiatan
wawancara langsung kepada guru dan siswa SDN Seulekat Aceh Selatan.

Sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung dalam memberikan data kepada pengumpul data.>®* Bentuk data
sekunder dapat bersumber dari dokumen-dokumen, seperti foto, wawancara,
observasi,jurnal serta literatur-literatur yang dianggap relevan dengan penelitian ini
yang berkaitan langsung dengan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa

di SDN Seulekat Aceh Selatan.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:
a. Obsevasi

Peneliti menggunakan instrumen observasi ini untuk melihat bagaimana
proses pembelajaran siswa di dalam kelas, bagaimana kondisi siswa yang mengalami

kesulitan belajar, mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar.

*3Sugiyanto, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Cet. 7, (Bandung: CV. ALFABETA, 2009), h. 308.
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b. Wawancara

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mendapatkan beberapa informasi
mengenai berbagai macam faktor kesulitan belajar yang dialami siswa serta
mengetahui upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar
tersebut. Sebelum melakukan proses kegiatan wawancara, terlebih dahulu peneliti
mempersiapkan pedoman wawancara yang hanya digunakan sebagai konsep agar
wawancara yang akan dilakukan lebih terarah dan tertuju pada fokus permasalahan

yang akan peneliti lakukan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat tigamacam teknik yang digunakan oleh peneliti dalam proses
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan
mengamati secara sistematis mengenai fakta yang sedang diselidiki dilapangan.
Melalui teknik ini peneliti bisa memperoleh data yang tepat, akurat serta bisa
mempertanggung jawabkan keaslian datanya. Metode observasi dalam penelitian ini
meliputi tentang proses belajar mengajar di dalam kelas mengenai materi sumber
energi dan perubahannya serta kondisi siswa di kelas.
2. Wawancara

Wawancara menurut Moleong merupakan sebuah percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukkan oleh dua pihak, yaitu penulis berperan sebagai

pewawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada individu yang
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bersangkutan secara langsung dengan tujuan bisa berbagi informasi.>*Jenis
wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara secara terstruktur.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan cara
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen tertulisseperti RPP, gambar
seperti foto-foto maupun elektronik.”®> Dokumen ini dapat berupa bahan tertulis atau
berupa film,video, biasanya dokumen ini terdiri dari dokumen pribadi dan dokumen
resmi. Dokumentasi berguna untuk melengkapi data yang memang berkaitan dengan

penelitian yang sedang dilakukan ini.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses dalam mencari dan menyusun secara
sistematis data yang didapati, baik dari hasil wawancara, catatan lapangan maupun
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, melakukan sintesa,
menyususn kedalam pola, menjabarkan ke dalam unit tertentu, memilih mana yang
akan dipelajari dan mana yang penting, selanjutnya dibuat kesimpulan sehingga
mudah untuk dipahami baik diri sendiri ataupun orang lain.

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif

kualitatif merupakan sebuah cara analisis di mana lebih menggunakan kata-kata

Lexy J. Meleong, Metode Penelitian..., h. 186.

*Sugiyanto, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: ALFABETA,
2012), h. 137.

*¢Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 89.
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dalam menjelaskan fenomena mengenai data yang diperoleh.”” Miles dan Huberman
mengatakan bahwa, ada beberapa aktivitas yang dilakukan dalam analisis data, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi merupakan sebuah cara yang digunakan untuk merangkum,
memilah hal yang utama, memfokuskan pada hal yang lebih penting, kemudian
membuat kategori, sehingga data yang sudah direduksi mampu memberikan
gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data
ketahap selanjutnya. Reduksi data ini ialah salah satu jenis dari berbagai proses
pengolahan data pada penelitian yang dilakukan seorang peneliti untuk memproses
data dari hasil penelitian di lapangan yang sudah dikumpulkan dan ditemukan,
sebelum akhirnya digunakan untuk laporan dalam data penelitian. Data yang
direduksi pada penelitian ini ada data dari hasil observasi atau pengamatan dan hasil
wawancara yang didapati dilapangan. Data yang terkumpul dan sudah terekam dalam
berbagai catatan saat berada di lapangan tersebut kemudian dirangkum dan diseleksi.

Setelah semua data diperoleh dari hasil penelitian dan pengamatan di
lapangan, kemudian data berhasil diklasifikasikan atau dikelompokkan, selanjutnya
peneliti bisa mulai melakukan reduksi data. Melakukan reduksi data bearti peneliti
harus menyederhanakan data yang didapati di lapangan. Dalam mereduksi data ini,
semua data yang direduksi tersebut hasil akhirnya harus mewakili semua data yang

sudah diperoleh.

*"DrajadSuharjo, MetodelogiPenelitianKualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2017), h.
217.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Display data yang digunakan pada penelitian ini untuk menyajikan sebuah
data adalah dengan menggunakan bentuk teks yang bersifat naratif. Di mana
penyajian data diawali dengan memberikan deskripsi dari hasil penelitian, yaitu
mengenai data-data yang diperoleh penelitiyang telah melalui proses reduksi data.
Setelah data melalui proses tersebut, maka kemudian akan dilakukan analisis dalam
bentuk pembahasan.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclussion Drawing/Verfication)

Langkah terakhir dalam menganalisis dari data kualitatif adalah dilakukannya
penarikan kesimpulan dan tindakan verifikasi. Di mana setiap kesimpulan awal,
kesimpulan sementara yang akan berubah bila didapati data baru dalam
pengumpulan data selanjutnya. Adanya kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh
selama dilapangan diverifikasi pada saat penelitian berlangsung dengan cara
memikirkan kembali dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga membentuk

penegasan kesimpulan.®®

*®Napsawati. Analisis Situasi Pembelajaran Ipa Fisika dengan Metode Daring Di Tengah
Wabah Covid-19. Jurnal Pendidikan Fisika dan Terapannya. V. 3. No. 1.2020. h. 6



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

SDN Seleukat berada di jalan Tapaktuan-Medan, Desa Seleukat, Kecamatan
Bakongan Timur, Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh. SD Negeri Seleukat ini
masih terakreditasi C dengan jumlah kelas 6 ruangan, 1 ruangan guru dan kepala
sekolah, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang labolatorium, 2 wc guru, 4 wc
siswadan 1 kantin. Jumlah keseluruhan 104 siswa, di mana terdiri dari 56 siswa laki-
laki dan 48 perempuan dengan 9 orang tenaga pendidik. SDN Seleukat dikepalai
oleh Ibu Nur Aida S.Pd dan operator SDN Seleukat Bapak Fadhillah, yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru dan juga sebagai wali kelas IV SDN
Seleukat yang bernama ibu Nurlita S,Pd, ada siswa kelas IV dan kepala sekolah di

SDN Seleukat.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah diperoleh dari beberapa data yang terkumpul dalam
penelitian ini terdiri dari lima jenis yakni hasil observasi kegiatan pembelajaran guru,
observasi kegiatan siswa mengenai Kkesulitan dan upaya mengatasinya, hasil
wawancara dengan guru tentang faktor dan upaya dalam upaya mengatasi kesulitan
belajar, hasil wawancara dengan siswa terkait kesulitan dan upaya yang dilakukan
guru serta hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai peran kepala sekolah
dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa. Seperti yang terdapat di dalam tabel

sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Kegiatan Penelitian

NO. Jenis Kegiatan Tanggal

1. Mengantar surat izin penelitian kepada kepala | 20 November 2023
sekolah SDN Seleukat

2. Melakukan observasi kegiatan guru dalam proses | 23 November 2023
pembelajaran

3. Melakukan observasi kegiatan siswa mengenai 23 November 2023
kesulitan dan upaya mengatasi kesulitan belajar

4, Melakukan wawancara kepada guru terkait faktor | 24 November 2023
penyebab kesulitan belajar siswa

5. Melakukan wawancara kepada guru terkait| 24 November 2023
uapaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa

6. Melakukan wawancara dengan siswa terkait | 24 November 2023
faktor kesulitan belajar dan upaya yang dilakukan
guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa.

7. Melakukan wawancara dengan kepala sekolah 24 November 2023
terkait peran kepala sekolah dalam upaya
mengatasi kesulitan belajar siswa

1. Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bersama dengan subjek G yaitu
sebagai berikut:

a. Hasil observasi kegiatan pembelajaran guru

Observasi kegiatan awal: Kelas dimulai pada jam 07:45 s/d 09:00, pada tahap

ini seperti biasa guru mengawali pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa
bersama dan mengecek kehadiran siswa, dari 19 siswa, yang hadir hanya 17 orang
siswa. Setelah itu guru memberi aba-aba kepada siswa untuk melakukan ice
breaking berupa menyanyikan lagu nasionalisme garuda pancasila secara serentak.
Pada kegiatan selanjutnya, guru melakukan apersepsi berupa tanya jawab terkait
materi yang lalu dan langsung mengaitkan dengan materi hari ini siswapun memberi

respon sangat baik walaupun ada siswa yang malu-malu dalam memberi jawaban.
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Untuk menghemat waktu guru langsung menyampaikan judul materi beserta tujuan
pembelajaran hari ini.

Observasi kegiatan inti: Pada tahap ini, peneliti melihat guru langsung
membentuk siswa dalam empat kelompok dan siswapun bergegas dengan tertip
untuk duduk. Pada tahap selanjutnya, guru meminta siswa untuk memperhatikan
guru kedepan, gurupun menunjukkan beberapa gambar dan siswa diminta untuk
mengamatinya. Dengan adaya proses mengamati, peneliti melihat bahwa ada rasa
ingin tahu lebih besar dari beberapa siswa sehingga muncullah sesi tanya jawab atara
guru dan siswa. Setelah sesi tanya jawab dan penjelasan dari guru, siswa diminta
untuk menyimak cerita yang ada di buku bacaan dengan memberikan waktu
beberapa menit kepada siswa. Di sini peneliti mulai melihat bahwa ada siswa yang
asik sendiri, sering mengeluh kalau siswa tersebut belum paham dengan materi yang
disampaikan guru, serta sering mengajak berbicara teman pada saat belajar dan
gurupun menegur siswa tersebut agar bisa lebih fokus lagi dalam belajar. Setelah
adanya teguran itu, guru melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa
melakukan percobaan tentang pembuktian matahari sebagai sumber energi. Tahap
selanjutnya masing-masing kelompok berdiskusi dengan waktu yang telah ditentukan
oleh guru. Adanya proses diskusi yang dilanjutkan dengan penyampaian hasil maka
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan tanya jawab atau
mengoreksi hasil dari kelompok yang tampil. Setelah siswa tampil semua, guru
menjelaskan kembali terkait materi yang diajarkan dan siswa diberi tugas yang ada
dibuku teks mereka masing-masing baru dilanjutkan dengan memberikan apresiasi

kepada setiap kelompok.
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Setelah kegiatan Inti berlangsung, kemudian dilanjutkan dengan observasi
kegiatan penutup yaitu: Pada kegiatan ini peneliti mengamati tahapan yang dilakukan
guru dari mereview semua kegiatan. Pada tahap ini, peneliti melihat adanya antusias
yang besar dari siswa siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran yang baru saja
berlangsung serta guru memberi tugas akhir ke peserta didik untuk dikerjakan di
rumah dan kelaspun diakhiri dengan doa bersama serta ucapan salam sebagai
penutup kelas. Pada tahap kegiatan ini guru tidak mengabari kepada siswa terkait
aktivitas yang akan dilakukan untuk pertemuan kedepannya.*®

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada
kegiatan awal tidak ditemukan masalah, siswa sangat bersemangat dalam belajar dan
juga adanya umpan balik yang baik dari siswa dan guru. Sedangkan pada kegiatan
inti, peneliti menemukan bahwa terdapat siswa yang megalami kesulitan dikarenakan
teman sebangkunya yang ribut atau sering mengajak untuk berbicara serta ada siswa
yang mengeluh terkait materi yang kurang paham. Selain itu, peneliti melihat metode

yang digunakan guru adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan penugasan.

*° Hasil Observasi di sekolah SD Negeri Seleukat pada tanggal 23 November 2023
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b. Hasil observasi siswa mengenai kesulitan dan upaya guru dalam mengatasinya

Tabel 4. 2 Tabel Observasi

NO. Keadaan yang diamati Deskripsi

1 Terdapat siswa yang mengalami kesulitan
belajar

2 Menemukan salah satu faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
belajar.

3 Memperoleh bantuan atau solusi terhadap
siswa yang kesulitan belajar

4 Adanya kesempatan yang sama pada siswa
yang mengalami kesulitan belajar

5 Memperoleh motivasi belajar dari guru

6 Menunjukkan sikap positif dalam belajar

7 Adanya perubahan yang dialami siswa

Terkait dengan beberapa aspek yang diamati mengenai upaya guru dalam

mengatasi kesulitan belajar siswa, maka dapat dijelaskan bahwa:
a. Terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar

Dalam proses pembelajaran yang berlangsung, peneliti menemukan adanya
siswa yang mengalami kesulitan. Kesulitan belajar mulai terdeteksi pada saat
kegiatan inti berlangsung di dalam kelas, di mana tindakan siswa tersebut menjadi
pusat perhatian bagi guru. Siswa tersebut sering mengeluh mengenai materi yang dia
rasa belum bisa dimengerti sehingga membuat guru harus mengulang lagi apa yang
telah disampaikan.
b. Menemukan faktor terjadinya kesulitan belajar siswa

Salah satu faktor terjadinya kesulitan belajar siswa yang terdeteksi pada saat
belajar ialah siswa lalai, gaduh dan sering berbicara dengan temannya sendiri pada

saat proses belajar, sehingga siswa tersebut tidak memperhatikan penjelasan guru
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dengan sunguh-sungguh dan hasilnya siswa merasa kurang paham apa yang telah
disampaikan oleh gurunya.
c. Adanya bantuan atau solusi terhadap siswa kesulitan belajar

Tindakan yang dilakukan guru ketika melihat tingkah siswa yang tidak baik,
guru langsung mendekat dan mulai bertanya mengenai hal apa yang membuat siswa
tersebut lalai hingga tidak memperhatikan penjelasan guru pada saat belajar. Setelah
guru mendapatkan informasi terkait penyebabnya, guru tetap melanjutkan
pembelajaran dengan cara lebih memfokuskan, lebih sering memberi pertanyaan
kepada siswa tersebut agar siswa tersebut lebih aktif dan guru juga melakukan
pengulangan materi terhadap siswa yang bersangkutan.
d. Memperoleh kesempatan yang sama pada siswa

Di dalam proses pembelajaran siswa mendapatkan kesempatan yang sama,
seperti dalam melakukan tanya jawab mengenai materi yang tidak dipahami, dan
guru juga memberikan perlakukan khusus kepada siswa yang belum paham seperti
lebih memfokuskan ke siswa tersebut, guru sering menjumpai siswa tersebut untuk
bertanya atau memantau keadaan siswa tersebut.
e. Memperoleh motivasi dalam belajar

Di sela-sela proses pembelajaran berlangsung, guru juga sesekali memberi
motivasi kepada siswa mengenai bagaimana sikap kita dalam belajar, baik berupa

tindakan maupun perkataan. Motivasi sendiri merupakan suatu dorongan yang
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datang untuk mengerjakan sesuatu. Dorongan ini bisa muncul dari dalam diri siswa
sendiri atau luar diri dari siswa seperti guru, orang tua dan teman.®
f. Menunjukkan sikap positif dalam belajar

Ketika proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati bahwa guru
maupun siswa menunjukkan sikap positif ketika belajar. Ketika guru bertanya, siswa
memberi respon yang baik sehingga dengan adanya respon yang baik ini maka
terjadilah umpan balik yang baik antara guru dan siswa. Mengenai siswa yang
mengalami kesulitan belajar, siswa yang lainnya juga bersikap biasa saja, tidak ada
yang mengejek dan sebagainya sehingga proses pembelajaran tetap berjalan secara
kondusif
g. Adanya perubahan yang dialami siswa

Setelah diketahui kesulitan, faktornya dan adanya solusi yang dilakukan oleh
guru baik terkait siswa yang mengalami kesulitan belajar maupun tidak dan baik
siswa itu pribadi maupun antara teman kelompoknya, semua siswa bersikap tenang
dan siswa sudah mulai fokus. Terkait siswa yang mengalami kendala membuat
teman sekelompoknya lebih perhatian dan sering mengingatkan siswa tersebut untuk
lebih aktif dan mau bekerja dalam kelompok, sehingga pada akhirnya pembelajaran
berjalan dengan lancar kembali.®

Berdasarkan hasil observasi mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan
belajara terkait beberapa aspek yang telah diamati, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa kesulitan ataupun kendala yang dialami siswa tersebut, namun di

balik kesulitan tersebut terdapat alasan yang jelas dari siswa serta adanya upaya atau

®Nuraeni, Syihabuddin, dkk, “Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa dengan Pendekatan
Kognitif”,J. Belaindika, 2020, h. 25-26.
®'Hasil Observasi di SDN Seleukat pada tanggal 23 November 2023
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solusi yang dilakukan guru berupa menegur, memberi motivasi, mengulang kembali
materi dengan sabar serta memberi titik fokus yang lebih kepada siswa tersebut

tanpa mengabaikannya.

C. Hasil Wawancara
Kesulitan belajar bukanlah hal yang asing lagi dalam proses pembelajaran,

ada berbagai kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa baik dari jenjang SD
sampai jenjang tertingga SMA. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Dalyono
dalam bukunya bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan di mana seorang
siswa memiliki kendala sehingga tidak mampu belajar sesuai dengan apa yang
diharapkan.®’Di mana masalah ini disebabkan oleh berbagai faktor yang ada di
sekitar yang memang berperan penting dalam kehidup siswa. Setelah melakukan
wawancara dengan beberapa subjek maka didapati bahwa:

1. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Materi Sumber Energi dan
Perubahannya di Kelas 1V SDN Seleukat Aceh Selatan

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesulitan dalam
belajar menurut beberapa subjek penelitian yang menjadi informan, yaitu:
a. Hasil Wawancara Guru

Faktor kesulitan belajar yang terjadi pada siswa menurut pendapat subjek G
sesuai dengan hasil dari aspek pertanyaan tentang “Menurut ibu, apa yang menjadi
faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam belajar pada materi sumber energi
dan perubahannya? Subjek G mengatakan bahwa:

“Faktornya adakarena metode yang digunakan, ada juga faktor seperti dari
teman sekitarnya pada saat belajar. Di mana kita biasanya menggunakan

2Dalyono, M. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007), h. 229.
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metode ceramah kemudian mencatat, ceramah lagi mencatat lagi kan anak-
anak bosan”’.

Dari hasil wawancara diatas, didapati bahwa ada beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya kesulitan dalam belajar yaitu ada dari segi metode
pembelajaran yang tidak berfariasi, kedua ada faktor lingkungan belajar (sekolah)
seperti gangguan dari teman sekitarnya yang berefek pada proses pembelajaran.Dari
beberapa faktor yang disampaikan, tentunya terdapat faktor yang memang sangat
mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh subjek G terkait aspek wawancara mengenai “Dari beberapa faktor yang ibu
sebutkan, maka faktor manakah yang sangat mendominasi terjadinya kesulitan
belajar pada siswa? Subjek G mengatakan bahwa:

“Faktor lingkungan ya, seperti kawan sebaya yang juga bisa mempengaruhi
proses pembelajaran’.

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
faktor utama dari kesulitan belajar siswa pada saat proses belajar ialah faktor
lingkungan belajar (faktor sekolah) seperti dari teman-temannya disekitar ketika
belajar. Selain itu, guru juga harus mampu melihat penyebab ataufaktor yang berasal
dari dalam diri siswa seperti minat/antusias siswa. Berdasarkan wawancara dengan
subjek G mengenai hasil wawancara tentang “Ketika diberikan tugas, bagaimana
bentuk antusias dari siswa ketika belajar dan mengerjakan tugas tersebut? Subjek G
menjelaskan bahwa:

“Kalau diberikan tugas, mereka sangat antusias, misalkan pekerjaan rumah

ya terkadang ada yang tuntas ada juga yang tidak tuntas, itukan karena
kemampuan anak yang berbeda dan tidak mungkinkan kita samakan”.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa siswa sangat
berantusias ketika diberikan tugas oleh gurunya, namun dalam menyelesaikan tugas
tersebut terkadang ada yang tidak tuntas. Terkadang faktor kesulitan belajar yang
dialami siswa bisa juga berasal dari lingkungan keluarga, seperti dari segi ekonomi
orang tua siswa. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara mengenai aspek “Apakah
setiap siswa memiliki ekonomi keluarga yang mapan sehingga mendukung mereka
dalam belajar? Subjek G menjelaskan bahwa:

“Tentu saja tidak ya, setiap siswa berbeda ekonomi keluarganya, ada yang

mapan ada yang tidak ya. Tapi selama saya mengajar belumlah ibu temui

siswa mengalami kesulitan disebabkan karna ekonomi keluarga walaupun

kondisi mereka berbeda-beda ya .

Berdasarkan wawancara di atas dapat dikatakan bahwa, setiap siswa memiliki
kondisi ekonomi yang berbeda. Selain milihat dari segi ekonomi keluarga, guru perlu
juga memastikan bentuk fasilitas apa saja yang sudah didapati oleh siswa dalam
menunjang proses belajar mereka,apakah sudah bisa dikatakan terpenuhi atau belum
terpenuhi. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh subjek G pada aspek
pertanyaan tentang “Apakah dalam proses belajar terkait materi sumber energi dan
perubahannya, setiap siswa memperoleh fasilitas yang baik dan mencukupi dari

sekolah? Subjek G mengatakan:

“Alhamdulillah sudah ada dan sudah lengkap fasilitasnya maupun media
,sepertiinfokus dan lainnya”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dikatakan bahwadisekolah SDN
Seleukat untuk fasilitas sudah terbilang lengkap, seperti yang peneliti lihat bahwa
guru sudah menggunakan infokus, media pembelajaran, bukujuga sudah

merata.Mengenai beberapa faktor ataupun kondisi yang telah dibahas di atas,
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tentunya mampu memberikan pengaruh besar dalam proses belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan apa yang disampaikan oleh subjek G terkait hasil wawancara
mengenai “Apakah faktor yang dialami oleh siswa tersebut memiliki pengaruh besar
dalam proses belajar siswa nantinya? Subjek G mengatakan bahwa:

“ Sangat berpengaruh ya”. 63

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa adanya
kendala-kendala yang disebabkan oleh beberapa faktor di atas memberi dampak dan

pengaruh yang begitu besar bagi siswa pada proses pembelajaran.

b. Hasil Wawancara Siswa

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi mata pelajaran yang
wajib bagi seluruh sekolah. Namun tidak bisa dipungkiri juga bahwa materi IPA
semua terasa mudahwalaudan tidak semua siswa menyukai IPA. Ketidak sukaan
terhadap IPA bisa saja menjadi faktor siswa mengalami kesulitan belajar. Hal ini
dibuktikan dari hasil wawancara bersama beberapa subjek S terkait aspek pertanyaan
tentang “Apakah kamu suka belajar IPA? Subjek S mengatakan bahwa:

“Saya suka kak”, (S1, S2, 83, §4, S5, S6).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka diketahui bahwa beberapa siswa
yang dimintai keterangan terkait kesukaannya terhadap pembelajaran IPA menjawab
bahwa mereka menyukai pembelajaran IPA. Selain itu, dalam pembelajaran IPA
penyajian materi yang baik dan menarik sangat dibutuhkan oleh siswa sehingga
dapat mempermudah siswa dalam memahami materi. Hal ini dibuktikan dari hasil

wawancara dengan beberapa subjek S terkait aspek pertanyaan tentang “Apakah

®%\Wawancara dengan Ibu Nurlita, Wali Kelas IV pada tanggal 24 November 2023
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materi yang disampaikan oleh guru mudah kamu pahami? Subjek S mengatakan
bahwa:

“Paham kak”, (S, §3, S5)

Hal lain dikatakan oleh siswa lainnya bahwa:

“Agak mudah kak”.(S2, S6).

Sedangkan wawancara dengan salah satu siswa mengatakan bahwa:

“Enggak mudah paham kak”, (S4).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam proses
penyampaian materi oleh guru, hampir rata-rata yang di mintai keterangan menjawab
paham, ada juga yang kurang paham, bahkan ada yang mengatakan tidak paham
sama sekali terhadap materi yang disampaikan. Selain memperhatikan materi, guru
juga harus bisa memberikan lingkungan belajar yang nyaman pada saat belajar. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil wawancara dengan beberapa siswa terkait aspek
pertanyaan tentang “Seperti apa keadaan di sekitar kamu ketika sedang belajar?
maksudnya apakah membuat kamu nyaman atau tidak? Siswa mengatakan bahwa:

“ Tidak nyaman, ribut orang tu, teman asik ngomong”, (S1, S3, S6).

Hal yang hampir serupa juga disampaikan oleh siswa yang mengatakan bahwa:

“Agak berisik, mereka ketawa-ketawa, kurang nyaman kak”, (S2, §4).
“Enggak nyaman karna diganggu teman”, (S5).

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui, bahwa beberapa siswa merasa
tidak nyaman pada saat belajar dikarenakan lingkungan sekitar atau keadaan
temannya yang berisik, sehingga siswa merasa terganganggu saat belajar. Selain itu,
gaya belajar yang tidak cocok atau tidak sesuai dengan karakteristik siswa bisa juga

menjadi penyebab terjadinya kesulitan dalam belajar. Hal ini dibuktikan dari hasil
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wawancara dengan beberapa siswa terkait aspek pertanyaan tentang “ Ketika belajar
di sekolah, kamu lebih suka belajar sendiri atau berkelompok? Siswa mengatakan
bahwa:

“ Belajar sendiri”. (S1, S2, S3).

Sedangkan wawancara dengan siswa lain mengatakan bahwa:

“Suka berkelompok kak”, (S4, S5, S6).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di atas, sebagian
menjawab lebih suka belajar secara mandiri dibandingkan berkelompok. Sedangkan
tiga siswa lagi mengatakan lebih suka belajar berkelompok, maka dari itu sangat
penting bagi guru dalam memilih mode pembelajaran yang sesuai dengan karakter
siswa. Wawancara selanjutnya dengan siswa terkait aspek pertanyaan mengenai
“Apakah ketika guru menyuruhmu untuk maju kedepan untuk menyimpulkan atau
menyampaikan kembali apa yang telah disampaikan kamu berani atau tidak?
Beberapa siswa mengatakan bahwa:

“Suka maju kedepan tapi ada sedikit rasa takut”, (S1, S5).

Wawancara dengan siswa lain mengatakan bahwa:

“Suka dan berani tampil kak”, (52, S3, 4, S6).

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa siswa, didapati bahwa mereka
suka, berani atau percaya diri untuk beragumen atau tampil kedepan, walaupun ada
beberapa siswa yang mengatakan merasa sedikit takut. Selain itu, tindakan yang
dilakukan oleh orang sekitar ketika belajar bisa menjadi penyebab seorang siswa
merasa bosan dalam belajar. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara dengan

beberapa siswa terkait aspek pertanyaan tentang “Kegiatan apa yang biasanya
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dilakukan guru dan temanmu di dalam kelas ketika belajar sehingga membuat kamu

merasa bosan sehingga tidak suka belajar? Siswa mengatakan bahwa:

“Mereka asik ngomong jadi bosan dan tidak nyaman lagi belajar”, (S1, S3).
Wawancara dengan siswa lain mengatakan bahwa:

“Tidak ada yang bosan kak”, (S2).
Dilanjutkan wawancara dengan siswa lainnya mengatakan bahwa:

“Teman suka mengganggu ketika belajar”, (54, S35, S6).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpukan bahwa ada beberapa
siswa yang merasa terganggu oleh tindakan yang dilakukan temannya sehingga
akhirnya membuat siswa merasa tidak nyaman atau bosan ketika belajar, seperti

adanya tindakan dari temannya yang suka ribut dan mengganggu.

c. Hasil Wawancara Kepala Sekolah
Faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar bisa saja
berasal dari faktor lingkungan belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara
bersama subjek K terkait aspek pertanyaan tentang “Menurut ibu, apakah kondisi
lingkungan sekolah, kondisi guru mampu mempengaruhi proses belajar siswa?
Subjek K mengatakan bahwa:
“Ya berpengaruh, seperti yang saya katakan tadi, lingkungan belajar,
keprofesionalan guru itu berdampak sekali terhadap keberhasilan guru dan
siswa. Jadi apabila guru itu mengajar betul-betul ada pembaharuan dalam
pembelajaran, menggunakan berbagai strategi pembelajaran, kemudian
adanya pengetahuan-pengetahuan baru dari pelatihan pengembangan profesi

guru yang sudah beberapa kali dilaksanakan selama saya di sini, diharapkan
mampu membantu proses pembelajaran di kelas nantinya”.°

#Wawancara dengan Ibu Nur Aida, Kepala Sekolah pada tanggal 23 November 2023
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Berdasarkan wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dari berbagai
bentuk bimbingan dari permasalahan atau kendala yang dialami oleh guru dan siswa
pada saat proses pembelajaran, serta adanya pengaruh lingkungan pada saat proses
belajar serta pemberian fasilatas dari pihak sekolah kepada guru dan siswa, semua
memberi pengaruh yang besar bagi proses pembelajaran nantinya.

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Materi Sumber
Energi dan Perubahannya di Kelas IV SDN Seleukat Aceh Selatan

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh, terdapat beberapa upaya
ataupun solusi yang dilakukan oleh guru, yang diperoleh oleh siswa ataupun yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengatasi kesulitan dalam belajar siswa, yaitu:
a. Hasil Wawancara Guru

Ada beberapa upaya yang dilakukan oleh subjek G dalam mengatasi kesulitan
belajar yang dialami siswa dalam belajar sesuai dengan aspek pertanyaan tentang
“Apa saja kesulitan yang dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran dan
bagaimana upaya ibu dalam mengatasinya?

“Kesulitan yang dialami biasanya dipemahamannya ya, pemahamannya
masih kurang, sehingga perlu ibu ulang-ulangi lagi materinya”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, didapati bahwa kesulitan yang dialami
siswa itu terkait rendahnya pemahaman, sehingga perlu adanya tindakan
pengulangan dari guru sampai siswa benar-benar paham. Tentunya upaya yang
dilakukan oleh guru harus sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh siswa
sehingga mampu mengatasi hal tersebut agar tidak berefek lebih panjang.
Sebagaimana yang disampaikan oleh subjek G dalam wawancara terkait aspek

pertanyaan tentang “Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kesulitan belajar siswa
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tentang aspek lemahnya minat, gelisah, suasana lingkungan berisik atau berantakan,
kondisi kesehatan jasmani dan tidak memiliki kecakapan dalam belajar yang baik”,
Subjek G mengatakan bahwa:

“Kalau misalkan lemahnya minat pada pembelajaran, mungkin ibu akan
mengganti metode belajarnya, bisa jadi nanti kita gunakan metode
demonstrasi, ada metode berkelompok jadi orang tu bisa berdiskusi langsung
tidak hanya menoton pada diri sendiri. Kemudian kalau misalnya gelisah, ya
nanti akan ditanyakan mengapa bisa seperti itu. Kemudian terkait suasana
lingkungan yang berisik serta berantakan, kebutulan kalau di sini kondisi
lingkungannya Alhamdulillah semuanya tersusun dengan rapi. Kemudian
tentang kondisi kesehatan jasmani, kalau misalkan dia tidak semangat atau
tiba-tiba sakit, biasanya itu akan kita antarkan pulang kerumahnya karna
tidak mungkin juga kita paksakan anak, terutama lagi kalau misalkan tiba-
tiba udah demam kan gak mungkin kita suruh anak untuk duduk dan belajar
terus mengikuti keinginan kita. Kemudian jika tidak memiliki kecakapan
belajar yang baik, kalau ibuk sendiri, jika ada siswa yang yang asik dengan
dirinya sendiri itu akan ibu jumpai, ibu tanyakan kemudian seupaya mungkin
dia harus ikut juga seperti anak-anak lainnya”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, upaya yang biasa dilakukan guru
seperti guru akan mengganti metode pembelajaran, jika gelisah maka guru akan
menanyakan penyebab mengapa bisa gelisah, mengenai kondisi kesehatan jasmani
yang berkurang maka guru akan mengantarkan siswa tersebut pulang. Selain itu,
dalam proses pembelajaran juga sangat dibutuhkan tingkat daya ingat yang kuat
sehingga tidak mudah lupa agar mampu mempermudah dalam proses penyerapan
informasi. Renna Kinnara menyatakan kesulitan lupa dalam belajar ialah keadaan di
mana seseorang akan kehilangan kemampuan untuk mengungkapkan informasi yang
telah dipelajarinya, sehingga dibutuhkan upaya yang tepat dalam mengatasi daya

ingat yang lemah.®® Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh subjek G terkait

aspek pertanyaan tentang “Upaya apa yang bisa ibu lakukan agar siswa memiliki

®Renna Kinnara Arlotes dan Robi Mustika, “Lupa Dalam Perspektif Psikologi Belajar dan
Islam”. Jurnal Psikologi, Vol. 1. No. 1, 2019. Diakses pada tanggal 9 Februari 2024 dari situs:
http://journal. Uml.ac.id//TIT/articledownload/72/62.
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tingkat daya ingat yang kuat terhadap materi yang sudah dipelajari? Subjek G
menjelaskan bahwa:

“Kalau saya pribadi ya, misalnya kemarin ada pembelajaran tentang sumber

energi dan hari ini misalkan ada pembelajaran itu lagijadi hari ini akan ibuk

tanyakan lagi, jadi akan mengulang kembali apa yang telah dipelajari
kemaren supaya mereka cepat daya ingatnya”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan daya ingat ialah dengan mengulang kembali
materi atau tindakan refleksi sehingga daya ingat siswa tidak lemah yang akhirnya
akan menimbulkan kendala lain seperti sering bosan dalam proses belajar. Keadaan
ini mampu merusak proses belajar siswa maka dari itu dibutuhkan solusi yang tepat
dan menarik agar siswa tidak bosan. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan
subjek G terkait aspek pertanyaan tentang “Ketika dalam proses pembelajaran siswa
sudah mulai menunjukkan tanda bosan ataupun jenuh, maka upaya berupa aktivitas

apa yang ibu lakukan terhadap siswa? Subjek G mengatakan bahwa:

“Biasanya nanti akan kita adakan ice breaking atau sedikit gamelah supaya
murid-murid lebih semangat lagi dan ada juga pemberian motivasi”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, upaya untuk mengatasi rasa bosan
siswa guru akan mengadakan Ice breaking atau bermain game sehingga dengan
adanya kegiatan itu dapat membuat siswa bersemangat kembali dan tidak bosan lagi
dalam belajar. Rasa bosan dalam belajar bisa juga dialami siswa ketika guru tidak
kreatif, tidak cocok, menarik dan tepat dalam menggunakan bahan ajar, metode dan
model pembelajaran dalam proses penyampain materi. Jawaban dari permasalahan
ini sesuai dengan hasil wawancara terkait aspek pertanyaan tentang ”Apakah dalam

proses pembelajaran, ibu menggunakan metode ataupun media pembelajaran khusus
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yang menarik dengan tujuan mampu membuat siswa lebih mudah paham, jika ada
seperti apa bentuk media atau metode itu? Subjek G mengatakan bahwa:

“Ada, sepertinya tadi menggunakan infokus, ada juga seperti power point
dan menonton video”.

Berdasarakan hasil wawancara diatas maka bisa disimpulkan bahwa dalam
proses pembelajaran guru sudah menggunakan media pembelajaran di kelas,
medianya bisa berupa infokus, power point ataupun video pembelajaran. Mengenai
permasalahan siswa, selain guru orang tua juga memiliki peran penting dalam proses
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh subjek G terkait
aspek wawancara tentang “ Apakah terdapat kerja sama antar ibu dan orang tua siswa
dalam mengatasi kesulitan belajar, jika ada bentuk kerja sama seperti apa? Subjek G
menjelaskan bahwa:

“Ada, biasanya kalau ibu pribadi akan menjumpai orang tuanya dan kalau

misalkan ada siswa yang malas dalam kelas walaupun sudah diberikan

motivasi, ada game tidak semua siswa bersemangat ada juga yang loyo,
ketiduran, nahh itu juga akan dijumpai orang tuanya untuk diingatkan

tentang permasalahan anaknya, namun sebelum kita jumpai tentunya ibu
SUdah beberapa kali menegur atau mengingatkan siswa tersebut”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh bahwa adanya kerja sama
yang dilakukan guru dengan orang tua siswa dalam membantu mengatasi kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa, seperti guru akan menjumpai orang tua siswa dan
menjelaskan kendala apa yang dialami oleh siswa tersebut dan meminta bantuan
supaya ada bimbingan lanjutan serta ada perhatian khusus dari orang tua terhadap
siswa. Setelah melakukan upaya maka guru perlu melihat dan mengetahui apakah
sudah ada perubahan yang dialami siswa dari upaya yang telah dilakukan. Hal ini

sejalan dengan hasil wawancara dengan subjek G terkait aspek wawancara tentang
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”Setelah dilakukannya upaya, bagaimana perubahan yang terjadi terhadap siswa
yang mengalami kesulitan belajar, khususnya pada materi sumber energi dan
perubahannya? Subjek G mengatakan bahwa:
“Alhamdulillah sudah lebih baiklah dari sebelumnya”.®®
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukannya perbaikan dengan berbagai upaya guru melihat bahwa adanya

peningkatan atau perkembangan, di mana keadaan dan sikap siswa yang lebih baik

dari sebelumnya.

b. Hasil Wawancara Siswa

Ada beberapa upaya menurut siswa yang biasa dilakukan oleh guru dalam
mengatasi kesulitan atau permasalahan yang dialami oleh siswa. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa terkait aspek pertanyaan tentang
“Ketika di dalam kelas kamu merasa bosan dan tidak senang dalam belajar, apakah
gurumu pernah melakukan suatu kegiatan yang menurut kamu menyenangkan? Para
siswa mengatakan bahwa:

“Ada, kgz7a’ang disuruh nyanyi dan dibuatkan permainan kak”, (S1, S2, S3, $4,
S5, S6).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
mempunyai upaya tersendiri dalam mengatasi masalah tersebut, seperti ketika siswa
sudah bosan guru mengajak siswa untuk melakukan sebuah kegiatan yang
menyenangkan, seperti bermain game dan bernyanyi sehingga membuat siswa

kembali bersemangat dalam belajar.

®®\Wawancara dengan Ibu Nurlita, Wali Kelas IV pada tanggal 24 November 2023
"Wawancara dengan siswa, kelas IV SD Negeri Seleukat pada tanggal 24 November 2023.
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c. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Terkait topik mengenai kesulitan belajar yang dialami siswa, sebagai kepala
sekolah juga ikut berperan penting, ada beberapa upaya yang bisa dilakukan atau
ditawarkan kepada guru dalam mengatasi permasalahan ini. Hal ini sejalan dengan
hasil wawancara bersama kepala sekolah sebagai subjek K terkait aspek pertanyaan
tentang “Pernahkah ibu menemukan siswa atau guru mengeluh tentang adanya siswa
yang kesulitan belajar? jika ada, maka solusi atau upaya apa yang pernah ibu berikan
kepada guru dalam mengatasi masalah tersebut? Subjek K menjelaskan bahwa:

“ Ketika masih awal-awal saya disini, ketika saya lewat di depan kelas saya
melihat ada siswa yang kurang bergairah dalam belajar dan siswa
mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini bisa diatasi dengan kita adakan
pengembangan profesi guru, pelatihan-pelatihan dengan guru, sehingga
kinerja guru dalam pembelajaran tersebut semakin meningkat dengan
adanya pengembangan ini, di mana nantinya narasumbernya kita datangkan
dari luar untuk didatangkan kesekolah”.

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat dikatakan bahwa kendala yang
ditemukan pada awal beliau menjabab sebagai kepala sekolah, seperti terdapat siswa
yang kurang bergairah dalam belajar. sehingga dari permasalahan ini subjek K
memberikan beberapa solusi seperti mulai mengadakan edukasi kepada guru berupa
bimbingan-bimbingan di sekolah. Untuk menari informasi lebih mendalam terkait
upaya, maka dilanjutkan wawancara dengan subjek K terkait aspek pertanyaan
tentang “Apakah ibu selaku kepala sekolah ada memberikan bimbingan kepada guru
mengenai cara-cara mempelajari pribadi siswa atau cara mengatasi problema yang
dialami oleh siswa dalam proses pembelajaran? Subjek K mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah ada, misalnya kalau di dalam kelas mengenai kondisi kelas

yaitu dengan kita adakan kolaborasi. Pertama saya pesankan kepada guru

untuk memperhatikan kondisi siswa. Kedua, saya menyuruh guru untuk
melakukan refleksi dalampembelajaran “mengapa bisa terjadinya kesulitan
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dalam pembelajaran siswa, jika kendalanya per-orang mungkin disebabkan
olen lingkungan rumah jika secara klasikal atau banyak siswa ini
kemungkinan guru dalam memberikan metode pembelajaran, strategi
pembelajaran belum maksimal, apalagi di dunia digital sekarang di mana
anak lebih suka melihat dengan nyata. Seperti adanya infokus, anak bisa
melihat langsung dan jelas”.

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, subjek K selaku
kepala sekolah ikut berperan dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh
siswa dengan cara mengadakan bimbingan kepada guru, seperti melakukan
kolaborasi, menyuruh guru untuk melakukan refleksi dalam proses pembelajaran.
Selain memberi bimbingan kepada para guru, kepala sekolah juga harus
menyediakan fasilitas yang memadai kepada guru dalam menunjang proses belajar
siwa.Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh subjek K mengenai aspek
pertanyaan tentang ‘“Apakah ibu sebagai kepala sekolah sudah berupaya
menyediakan fasilitas yang baik dan memadai kepada guru dalam mengembangkan
potensi siswa dalam belajar di kelas? Ibu Nur Aida menjelaskan bahwa:

“Alhamdulillah sudah, seperti yang saya katakan tadi guruharus

menggunakan IT dalam pembelajaran dan infokus sudah saya beli, sudah

ada dua dan sudah ada juga cromebook”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, makadapat dikatakan bahwa pihak
sekolah telah menyediakan fasilitas yang memadai bagi guru dan siswa yang

bertujuan untuk menunjang proses pembelajaran siswa. Bentuk fasilitas yang

diberikan berupa infokus dan setiap guru mendapatkan cromebook.

D. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa saja faktor penyebab terjadinya

kesulitan belajar siswa dan bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar

siswa pada materi sumber energi dan perubahannya di kelas 1V SDN Seleukat Aceh
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Selatan. Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan instrumen penelitian seperti observasi (observasi kegiatan
pembelajaran guru dan observasi aktivitas siswa terkait faktor dan upaya mengatasi
kesulitan belajar siswa), observasi ini dilakukan pada tanggal 23 November 2023.
Kemudian instrumen wawancara guru, siswa dan kepala sekolah terkait faktor
penyebab dan upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dilakukan pada
tanggal 24 November 2023.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada saat melakukan penelitian di
SDN Seleukat terkait faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar dan upaya yang
dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan menggunakan lembar observasi,
wawancara guru, siswa dan kepala sekolah dapat diuraikan sebagai berikut:

Dalam proses pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
kelas IV SDN Seleukat yang dimulai dari kegiatan inti sampai dengan kegiatan
penutup sudah dapat berjalan dengan optimal dan baik. Pada saat proses belajar guru
sudah menggunakan media, model dan metode pembelajaran dalam penyampaian
materi ke siswa. Selain itu, respon yang diberikan oleh siswa terhadap gurupun baik
walaupun ada sedikit kendala yang disebabkan oleh siswa namun guru mampu
mengatasi kendala tersebut sehingga kegiatan pembelajaran kembali kondusif.
Seperti yang diketahui bahwa kendala atau kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
belajar bisa menyebabkan berbagai dampak negatif atau dapat memperburuk kondisi
belajar siswa yang nantinya bisa berpengaruh pada hasil akhir yang dicapai oleh
siswa jika tidak diatasi dengan cepat. Hal ini sependapat dengan Dalyono yang

menyatakan bahwa kesulitan belajar ialah suatu keadaan di mana seseorang inividu
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maupun siswa mengalami hambatan dalam proses belajar dengan dampak seperti
rendahnya hasil belajar.®

Terjadinya hambatan atau kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat belajar
di kelas IV SDN Seleukat disebabkan oleh beberapa faktor, dengan adanya faktor
tersebut maka diperoleh juga informasi terkait upaya yang dilakukan guru dalam
mengatasi permasalahan terebut yang dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara
yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Sumber Energi dan
Perubahannya di Kelas 1V SDN Seleukat Aceh Selatan.
Terdapat dua faktor yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara

dengan guru dan siswa terkait penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa. Faktor itu
sendiri ialah suatu keadaan yang mengakibatkan terjadi suatu hal yang bisa
menimbulkan dampak, baik positif maupun negatif. Hal ini sejalan dengan yang
dikatakan oleh Malayu Hasibuan bahwa faktor merupakan kondisi yang

mengakibatkan terjadinya suatu hal.®®

Oleh karena itu, ada dua faktor yang menjadi
penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa, yaitu faktor internal dan eksternal, yang
mana faktor tersebut memiliki peran yang berbeda-beda. faktor ini harus diperhatikan
dengan baik, agar tidak lari kearah negatif, faktor yang diperoleh dapat diuraikan
sebagai berikut:

Faktor internal ialah faktor yang memang berasal dari dalam diri siswa itu

sendiri (kematangan, kecerdasan, motivasi dan minat). Di mana pada saat dilakukan

observasi dan wawancara diperoleh hasil atau data yang menyatakan adanya siswa

%8 Dalyono, M. Spikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 229.
% Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 205.
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yang merasa tertekan dikarenakan takut salah, selain itu guru juga mengatakan
adanya faktor internal seperti tingkat daya ingat siswa yang rendah atau lemah. Di
mana daya ingat siswa yang rendah ini sangat berpengaruh dalam proses
keberhasilan seorang siswa, maka dari itu diperlukan upaya yang tepa dan cepat dari
guru dalam mengatsi kesulitan ini.

Sedangkan menurut Nuraeni dan Syahna menyatakan bahwa faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri seorang siswa yaitu dari faktor keluarga,
faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan tempat tinggal.”® Pada penelitian ini,
peneliti memperoleh informasi atau data dari hasi observasi dan wawancara, bahwa
kesulitan yang dialami oleh beberapa siswa pada saat belajar disebabkan oleh salah
satu jenis dari faktor ekternal yaitu faktor lingkungan sekolah seperti adanya
gangguan dari teman sekitar yang suka berbicara dan mengganggu sehingga
membuat siswa lain merasa terganggu serta tidak nyaman dalam belajar. Dari
beberapa faktor yang disebutkan maka faktor lingkungan sekolah seperti gangguan
teman sekelas atau gaduh yang mendominasi terjadinya kesulitan belajar siswa pada
saat belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas ada dua faktor yang menjadi penyebab
terjadinya kesulitan belajar pada siswa di kelas IV SDN Seleukat, dari kedua faktor
tersebut yang menjadi pengaruh besar adalah faktor eksternal seperti faktor
lingkungan belajar atau faktor sekolah. Apapun faktornya baik faktor internal
ataupun eksternal, jika faktor keduanya tidak diatasi dengan baik dan benar oleh

seorang guru maka akan berdampak pada proses,tujuan dan hasil belajar siswa

Nuraeni dan Syahna Apriani Syihabuddin, Mengatasi Kesulitn Belajar Siswa dengan
Penekatan Kognitif...., 2020, h. 25-26
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nantinya. Selain guru, sekolah juga memilki peran khusus dalam menanggani

kesulitan belajar siswa yang disebabkan dari beberapa faktor tersebut.

2. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Sumber
Energi dan Perubahnnya di Kelas IV SDN Seleukat Aceh Selatan

Upaya guru merupakan sebuah peran atau bentuk usaha yang dilakukan oleh
seorang guru untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh siswa pada saat
proses pembelajaran. Hal ini sejalan pendapat Ramayulis dan Samsul Nizar, yang
menyatakan bahwa upaya ialah suatu usaha, baik berupa akal, ikhtiar yang memiliki
tujuan untuk mencapai suatu maksud ataupun tujuan dalam memecahkan
permasalahan untuk menari jalan keluar.”

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya merupakan suatu usaha
yang bisa dilakukan oleh seseorang dalam mencari sebuah solusi atau jalan keluar
dari permasalahan yang sedang dialaminya, misalnya seperti guru dalam mengatasi
suatu permasalahan yang berkaitan dengan kesulitan belajar siswa. Sehingga, dengan
adanya upaya ini dapat memperbaiki suatu kondisi atau masalah tersebut
kedepannya.

Dalam mengatasi berbagai macam kesulitan belajar yang dialami oleh siswa
kelas 1V di SDN Seleukat, berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang
diperoleh, guru telah berupaya mengatasi kesulitan tersebut agar siswa dapat
memahami pelajaran sesuai dengan kemampuan, pengetahuan ataupun wawasan
yang dimilikinya. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar

siswa dalam proses pembelajaran yaitu:

™ Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h.
138.
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Jika siswa kesulitan memahami materi atau rendahnya pemahaman siswa
terhadap materi, maka upaya yang dilakukan guru yaitu, di sini guru akan mencoba
mengulang kembali materi yang telah disampaikan sampai siswa tersebut paham.
Seperti yang diketahui, jika seorang siswa kesulitan atau lambat memahami materi,
maka akan sagat sulit untuk siswa tersebut bisa lanjut belajar pada tahap selanjutnya
dan siswa tersebut bisa saja tertinggal dari temanya jika seorang guru tidak
mengatasi permasalahan ini dengan cepat dan tepat.

Memaksimalkan metode dan media pembelajaran, mengenai kesulitan pada
aspek lemahnya minat siswa terhada pembelajaran maka upaya yang dilakukan guru
adalah dengan memaksimalkan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa agar siswa tertarik dalam belajar. Kurangnya minat siswa dalam
belajar bisa menjadi salah satu penyebab yang mendasar terjadinya kesulitan belajar
yang dialami siswa. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Rofigqi dan Zaiful bahwa
apabila seorang anak sudah tidak memiliki minat pada satu pelajaran maka siswa
tersebut akan malas dan daya tarik untuk mengikuti pembelajaran akan mengurang.”

Melakukan refleksi atau mengulang kembali materi yang telah lalu, dalam
mengatasi kesulitan siswa yang mudah lupa, guru melakukan kegiatan refleksi
kepada siswa terkait materi yang sedang dipelajari atau materi yang telah berlalu
sehingga siswa dapat mengingat kembali materi yang telah diajarkan.

Dalam mengatasi rasa bosan yang dialami oleh siswa pada saat proses
pembelajaran, diperoleh informasi bahwa guru melakukan upaya berupa bermain

game atau biasa disebut dengan ice breaking dapat berupa kegiatan bernyanyi

"2 Rofii dan Zaiful Rosyid, Diagnosa Kesulitan Belajar Pada Siswa, (Malang: Literasi
Nusantara. 2020), h. 15.
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bersama atau bermain game yang membuat siswa akhirnya bisa semangat kembali
dalam belajar.

Melakukan kerja sama antara guru dengan orang tua. Jika terdapat siswa yang
sudah beberapa kali mengalami kesulitan dan sudah diberi teguran, solusi atau upaya
oleh guru seperti pemberian motivasi dan sebagainya, namun siswa tersebut tidak
berubah terkadang tetap malas atau ketiduran di dalam kelas maka guru akan
menemui orang tua siswa untuk mengajak berdiskusi terkait masalah yang dialami
siswa tersebut, guru berharap orang tua siswa ikut adil dalam mengatasi masalah
tersebut.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa upaya yang telah dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar,
seperti mengulang kembali materi atau melakukan refleksi, memaksimalkan metode
dan metia dalam pembelajaran, melakukan permainan atau ice breaking dan yang
terakhir adalah melakukan kerja sama dengan orang tua siswa. Upaya tersebut telah
menjadi salah satu solusi yang menurut guru tepat atau efektif dilakukan dalam
mengatasi adanya permasalahan dalam dunia pendidikan terutama dalam proses
pembelajaran siswa yang ada kaitannya dengan pembelajaran IPA terkait sumber

energi dan perubahannya di kelas IV SDN Seleukat Aceh selatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi sumber energi dan perubahannya di
kelas IV SDN Seleukat Aceh Selatan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa pada materi sumber energi dan
perubahannya di kelas IV SDN Seleukat yaitu faktor internal seperti rasa tertekan
dan daya ingat yang lemah. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu berasal dari
faktor lingkungan sekolah siswa, seperti adanya kegaduhan atau gangguan dari
teman sekitar yang suka berbicara dan mengganggu sehingga siswa tidak nyaman
dalam belajar.

2. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi sumber energi
dan perubahannya di kelas IV SDN Seleukat Aceh Selatan adalah dengan
melakukan pengulangan materi atau tindakan refleksi, memaksimalkan metode
dan media pembelajaran, guru mengadakan permainan atau ice breaking, dan

melakukan kerjasama dengan orang tua serta memberikan peningkatan motivasi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Seleukat, maka
peneliti memberikan saran sebagaiberikut:

1. Kepada guru, ketika melakukan upaya dalam mengatasi kesulitan belajar siswa,

diharapakan kedepannya untuk selalu berusaha memberi, meningkatkan dan

melakukan cara-cara baru, menarik, kreatif dan mampu mencari solusi yang tepat
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dengan lebih dulu melihat bentuk kesulitan apa yang dialami oleh siswa sehingga
upaya yang diberikan dapat tepat sasaran dan sesuai kebutuhan siswa. Dalam
penggunaan media dan model pembelajaran, guru juga harus lebih kreatif dan
inovatif lagi, usahakan disetiap pembelajaran harus menggunakan proyektor agar
guru dan siswa lebih leluasa dalam dunia IT.

. Bagi peneliti selanjutnya, selain penelitian ini dijadikan sebagai sumber rujukan
dan mengingat penelitian ini hanya terfokus atau terbatas pada kelas IV saja,
maka diharapkan peneliti selanjutya dapat menggunakan kelas yang berbeda,
sehingga mampu menggali informasi lebih mendalam mengenai kesulitan yang
ada dalam proses belajar. Dengan adanya kelas baru, temuan permasalahan yang
baru maka diharapkan peneliti bisa mencari dan memberi solusi atau upaya
terbaru dalam mengatasi permasalahan dalam dunia pendidikan kepada guru

setempat.
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INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SDN Seleukat
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Kelas/Semester Y/
Hari/Tanggal : 23 November 2023
No Aspek yang diamati Deskripsi

KEGIATAN AWAL

1 Guru mengawali proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan meminta siswa untuk
bedoa. (Religius)

2 Guru mengabsensi siswa, siswa menjawab.

3 Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu
garuda pancasila. (Nasionalisme)

4 Guru memberi motivasi belajar secara kontekstual.
(Motivasi)

5 Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa dan
bertanya jawab. (Menalar)

6 Guru menginformasikan judul materi. (Komunikasi)

7 Guru menjelaskan tujuan kegiatan pembelajaran.
(Integritas)

KEGIATAN INTI

8 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
(Gotongroyong)

9 Guru menunjukkan gambar beberapa jenis sumber
energi, siswa mengamati gambar tersebut.
(Mengamati)

10 | Guru menggugah rasa ingin tahu siswa dan
memotivasi untuk bertanya jawab mengenai gambar
yang diamati. (Menanya)

11 | Guru menjelaskan bahwa matahari ialah sumber
energi terbesar. Kemudian siswa menyimak cerita
guru tentang sumber seperti yang diceritakan di buku
teks. (Mengamati)

12 | Guru meminta siswa melakukan percobaan tentang

untuk membuktikan bahwa matahari adalah salah
satu sumber energi yang terdapat pada buku teks.
Siswa melakukan percobaan terkair sumber energi
matahri. (Mengeksplorasi)
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13

Setelah  percobaan, siswa diminta  untuk
menyampaikan hasilnya di depan kelas. Setiap
perwakilan kelompok maju kedepan.

14

Guru mengoreksi dan melakukan konfirmasi
mengenai kesimpulan yang disampaikan oleh siswa.
siswa menyimaknya. (Mengkomunikasikan)

15

Guru melakukan diskusi hasil percobaan dan siswa
melakukan tanya  jawab dengan guru.
(Mengekplorasi)

16

Guru menjawab pertanyaan dari siswa, dengan
tujuan untuk memperjelas mengenai sumber energi
dan perubahnnya. Siswa menyimak penjelasan guru.

17

Setelah menyimak penjelasan guru, siswa menjawab
soal yang berkaitan dengan sumber energi dan
perubahannya.

18

Guru memberi apresiasi kepada setiap kelompok
yang tampil, baik berupa pujian atau motivasi.

KEGIATAN PENUTUP

19

Guru mereview semua kegiatan yang sudah
dilakukan dan siswa melakukan refleksi kegiatan
hari ini. (Mengasosiasi)

20

Guru meminta siswa membuat kesimpulan dibantu
guru. Siswa membuat kesimpulan.

21

Guru merencakan kegiatan tindak lanjut dengan
memberikan tugas, baik secara individu maupun
kelompok.

22

Guru menyampaikan mengenai aktivitas pada
pertemuan berikutnya.

23

Guru mengakhiri kelas dengan berdoa bersama-sama
dengan siswa.
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PEDOMAN INSTRUMEN OBSERVASI SISWA MENGENAI UPAYA GURU
DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA PADA MATERI
SUMBER ENERGI DAN PERUBAHNNYA DI KELAS IV SDN SELEUKAT

Satuan Pendidikan  : SDN Seleukat

Kelas/Semester Y
Hari/ Tanggal : 23 November 2023
No. Kegiatan yang diamati Deskripsi

1 | Terdapat siswa yang mengalami Kkesulitan
belajar.

2 | Menemukan salah  satu faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
belajar

3 | Memperoleh bantuan atau solusi terhadap siswa
yang kesulitan belajar

4 | Adanya kesempatan yang sama pada siswa
yang mengalami kesulitan belajar

5 | Memperoleh motivasi dari guru

6 | Menunjukkan sikap positif dalam proses belajar

7 | Adanya perubahan yang dialami siswa.




Lampiran 4: Instrumen Wawancara

Nama

Sekolah
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UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA

PADA MATERI SUMBER ENERGI DAN PERUBAHNNYA DI
KELAS IV SDN SELEUKAT ACEH SELATAN

> Nurlita S, Pd

: SDN Seleukat

Hari/Tanggal : 24 November 2023

Lembar 1.1: Instrumen wawancara guru

No

Rumusan
Masalah

Pertanyaan

Jawaban/Hasil

1

Faktor apa saja
penyebab
kesulitan
belajar
pada
sumber
dan
perubahannya
di  kelas 1V
SDN  Seleukat
Aceh Selatan?

siswa
materi
energi

Menurut ibu, apa yang menjadi
faktor penyebab siswa
mengalami  kesulitan  belajar
pada materi sumber energi dan
perubahannya?

Menurut ibu, dari beberapa
faktor yang ibu sebutkan, maka
faktor manakah yang sangat
mendominasi terjadinya
kesulitan belajar pada siswa?

Ketika diberikan tugas,
bagaimana bentuk antusias dari
siswa ketika belajar dan
mengerjakan tugas tersebut?

Apakah setiap siswa memiliki
ekonomi keluarga yang mapan
sehingga mendukung mereka
dalam belajar?

Apakah dalam proses belajar
terkait materi sumber energ dan
perubahannya, setiap siswa
memperoleh fasiltas yang baik
dan mencukupi dari sekolah?

Apakah faktor yang dialami
oleh siswa tersebut memiliki
pengaruh besar dalam proses
belajar siswa nantinya?

Bagaimana

Apa saja kesulitan yang dialami
olen siswa dalam proses
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10

11

12

14

upaya guru
dalam
mengatasi
kesulitan
belajar  siswa
pada materi
sumber energi
dan
perubahannya
di kelas IV
SDN  Seleukat
Aceh Selatan?

pembelajaran dan apa upaya
yang ibu lakukan?

Bagaimana upaya ibu dalam
mengatasi  kesulitan  belajar
siswa tentang aspek lemahnya
minat, gelisah, suasana
lingkungan berisik atau
berantakan, kondisi kesehatan
jasmani dan tidak memiliki
kecakapan dalam belajar yang
baik?

Upaya apa Yyang biasa ibu
lakukan agar siswa memiliki
tingkat daya ingat yang kuat
terhadap materi yang sudah
dipelajari?

Ketika dalam proses
pembelajaran  siswa  sudah
mulai  menunjukkan  tanda
bosan ataupun jenuh, maka
upaya berupa aktivitas apa yang
ibu lakukan terhadap siswa?

Apakah dalam proses
pembelajaran, ibu
menggunakan metode ataupun
media pembelajaran  khusus
yang menarik dengan tujuan
mampu membuat siswa lebih
mudah paham? Jika ada seperti
apa bentuk media dan metode
tersebut?

Apakah terdapat kerja sama
antara ibu dan orang tua siswa
dalam mengatasi  kesulitan
belajar? jika ada, bentuk
kerjasama seperti apa?

Setelah dilakukannya upaya,
bagaimana perubahan yang
terjadi terhadap siswa yang
mengalami  kesulitan belajar,
Khususnya pada materi sumber
energi dan perubahannya?




UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA
PADA MATERI SUMBER ENERGI DAN PERUBAHNNYA DI
KELAS IV SDN SELEUKAT ACEH SELATAN

Nama : Sakti Kurniawan
Kelas Y/
Sekolah : SDN Seleukat

Hari/Tanggal : 24 November 2023

Lembar 1.2: Instrumen wawancara siswa

No Pertanyaan Jawaban

1 Apakah kamu suka belajar IPA ?

2 Apakah materi yang disampaikan
oleh guru mudah untuk kamu
pahami?

3 Seperti apa keadaan di sekitar kamu
ketika sedang belajar? maksudnya
apakah membuat kamu nyaman atau
tidak?

4 Ketika belajar di Sekolah, kamu
lebih suka belajar sendiri atau
berekelompok?

5 Apakah ketika guru menyuruhmu
untuk untuk maju kedepan untuk
menyimpulkan atau menyampaikan
kembali apa yang telah disampaikan
oleh guru kamu berani atau tidak?

6 Kegiatan apa yang Dbiasanya
dilakukan guru dan temanmu di
dalam kelas ketika belajar sehingga
membuat kamu merasa bosan
sehingga tidak suka belajar?

7 Ketika di dalam kelas kamu merasa
bosan atau tidak senang dalam
belajar, apakah gurumu pernah
melakukan suatu kegiatan yang
menurut kamu menyenangkan ?




Nama : Maulida Hayatun Husna
Kelas i\
Sekolah : SDN Seleukat

Hari/Tanggal : 24 November 2023
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No Pertanyaan

Jawaban

1 Apakah kamu suka belajar IPA ?

2 Apakah materi yang disampaikan oleh

guru mudah untuk kamu pahami?

3 Seperti apa keadaan di sekitar kamu
ketika sedang belajar? maksudnya
apakah membuat kamu nyaman atau

tidak?

4 Ketika belajar di Sekolah, kamu lebih

suka belajar sendiri
berekelompok?

5 Apakah ketika guru menyuruhmu
untuk untuk maju kedepan untuk
menyimpulkan atau menyampaikan
kembali apa yang telah disampaikan

oleh guru kamu berani atau tidak?

6 Kegiatan apa yang biasanya dilakukan
guru dan temanmu di dalam kelas
ketika belajar sehingga membuat
kamu merasa bosan sehingga tidak

suka belajar?

7 Ketika di dalam kelas kamu merasa
bosan atau tidak senang dalam belajar,
apakah gurumu pernah melakukan
suatu kegiatan yang menurut kamu

menyenangkan ?




Nama T Azizi
Kelas A\
Sekolah : SDN Seleukat

Hari/Tanggal : 24 November 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah kamu suka belajar IPA ?

Apakah materi yang disampaikan oleh
guru mudah untuk kamu pahami?

Seperti apa keadaan di sekitar kamu
ketika sedang belajar? maksudnya
apakah membuat kamu nyaman atau
tidak?

Ketika belajar di Sekolah, kamu lebih
suka belajar sendiri atau
berekelompok?

Apakah ketika guru menyuruhmu
untuk untuk maju kedepan untuk
menyimpulkan atau menyampaikan
kembali apa yang telah disampaikan
oleh guru kamu berani atau tidak?

Kegiatan apa yang biasanya dilakukan
guru dan temanmu di dalam kelas
ketika belajar sehingga membuat
kamu merasa bosan sehingga tidak
suka belajar?

Ketika di dalam kelas kamu merasa
bosan atau tidak senang dalam belajar,
apakah gurumu pernah melakukan
suatu kegiatan yang menurut kamu
menyenangkan ?




Nama . Aliana Tasya
Kelas A\
Sekolah : SDN Seleukat

Hari/Tanggal : 24 November 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah kamu suka belajar IPA ?

Apakah materi yang disampaikan
oleh guru mudah untuk kamu
pahami?

Seperti apa keadaan di sekitar kamu
ketika sedang belajar? maksudnya
apakah membuat kamu nyaman atau
tidak?

Ketika belajar di Sekolah, kamu
lebih suka belajar sendiri atau
berekelompok?

Apakah ketika guru menyuruhmu
untuk untuk maju kedepan untuk
menyimpulkan atau menyampaikan
kembali apa yang telah disampaikan
oleh guru kamu berani atau tidak?

Kegiatan apa yang biasanya
dilakukan guru dan temanmu di
dalam kelas ketika belajar sehingga
membuat kamu merasa bosan
sehingga tidak suka belajar?

Ketika di dalam kelas kamu merasa
bosan atau tidak senang dalam
belajar, apakah gurumu pernah
melakukan suatu kegiatan yang
menurut kamu menyenangkan ?




Nama : llham Munawar
Kelas A\
Sekolah : SDN Seleukat

Hari/Tanggal : 24 November 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah kamu suka belajar IPA ?

Apakah materi yang disampaikan
oleh guru mudah untuk kamu
pahami?

Seperti apa keadaan di sekitar kamu
ketika sedang belajar? maksudnya
apakah membuat kamu nyaman atau
tidak?

Ketika belajar di Sekolah, kamu
lebih suka belajar sendiri atau
berekelompok?

Apakah ketika guru menyuruhmu
untuk untuk maju kedepan untuk
menyimpulkan atau menyampaikan
kembali apa yang telah disampaikan
oleh guru kamu berani atau tidak?

Kegiatan apa yang biasanya
dilakukan guru dan temanmu di
dalam kelas ketika belajar sehingga
membuat kamu merasa bosan
sehingga tidak suka belajar?

Ketika di dalam kelas kamu merasa
bosan atau tidak senang dalam
belajar, apakah gurumu pernah
melakukan suatu kegiatan yang
menurut kamu menyenangkan ?




Nama : Ayu Ninggrum Tirta Rahayu
Kelas i\
Sekolah : SDN Seleukat

Hari/Tanggal : 24 November 2023

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah kamu suka belajar IPA ?

Apakah materi yang disampaikan
oleh guru mudah untuk kamu
pahami?

Seperti apa keadaan di sekitar kamu
ketika sedang belajar? maksudnya
apakah membuat kamu nyaman atau
tidak?

Ketika belajar di Sekolah, kamu
lebih suka belajar sendiri atau
berekelompok?

Apakah ketika guru menyuruhmu
untuk untuk maju kedepan untuk
menyimpulkan atau menyampaikan
kembali apa yang telah disampaikan
oleh guru kamu berani atau tidak?

Kegiatan apa yang biasanya
dilakukan guru dan temanmu di
dalam kelas ketika belajar sehingga
membuat kamu merasa bosan
sehingga tidak suka belajar?

Ketika di dalam kelas kamu merasa
bosan atau tidak senang dalam
belajar, apakah gurumu pernah
melakukan suatu kegiatan yang
menurut kamu menyenangkan ?
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UPAYA GURU DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA
PADA MATERI SUMBER ENERGI DAN PERUBAHANNYA DI
KELAS IV SDN SELEUKAT ACEH

Nama > Nur Aida S, Pd
Sekolah : SDN Seleukat
Hari/Tanggal : 24 November 2023

Lampiran 1.3: Instrumen wawancara kepala sekolah

No Pertanyaan Jawaban
1 Pernahkah ibu menemukan siswa atau
guru mengeluh tentang adanya siswa
yang mengalamikesulitan  belajar?
jika ada, maka solusi atau upaya apa
yang pernah ibu berikan kepada guru
dalam mengaatasi masalah tersebut?

2 Apakah ibu selaku kepala sekolah ada
memberikan bimbingan kepada guru
mengenai  cara-cara  mempelajari
pribadi siswa atau cara mengatasi
problema yang dialami oleh siswa
dalam proses pembelajaran?

3 Apakah ibu sebagai kepala sekolah
sudah berupaya menyediakan fasilitas
yang baik dan memadai kepada guru
dalam mengembangkan potensi siswa
dalam belajar di kelas?

4 Menurut  ibu, apakah  kondisi
lingkungan sekolah, kondisi guru
mampu mempegaruhi proses belajar
siswa?
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Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Wawancara

~1r_j ' :
engan keﬁalaf sekolah ibu Nur Aiada S,Pd

.\ )

X
Gambar 2. Wawanca

rad



Gambar 3 : Guru memberi bimbingan kepada
Siswa pada saat kegiatan kerja kelompok

Gambar 4 : Guru berkunjung kesetiap kelompok
untuk mengecek kinerja siswa
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Gambar 5 : Kondisi lingkungan sekolah SDN Seleukat Aceh Selatan,
terdapat bangunan baru berupa lap sebagai bukti
pelengkap fasilitas sekolah.
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